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ABSTRAK

Keharmonisan dalam sebuah keluarga merupakan impian setiap individu
pada umumnya dan komunikasi adalah salah satu cara dari pencapaian sebuah
keharmonisan dalam keluarga ataupun kehiduan dalam bermasarakat. Kemajuan
teknologi seperti gadget telah merambah dari masyarakat kota sampai pelosok
desa. Dalam hal ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang dampak
penggunaan gadget dalam keharmonisan keluarga di desa Karanggude Kulon,
Kec. Karanglewas, Kab. Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan gadget di desa Karanggude Kulon dan bagaimana dampak
penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga bisa berdampak positif
maupun berdampak negatife.

Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian lapangan (field research).
Yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan atau masyarakat dengan tujuan untuk
mengetahui secara jelas dan detail bagaimana untuk mengetahui-dampak gadget
terhadap keharmonisan keluarga.

Penggunaan gadget di desa Karanggude Kulon yaitu sebagai alat
komunikasi ketika jauh dari rumah, gadget bisa sebagai alat pembantu mencari
penghasilan, gadget sebagai media belajar dan mencari informasi. Yang tidak
kalah canggihnya gadget bisa menjadi pengingat waktu sholat dan pastinya bisa
menjadi alat hiburan bagi penggunanya. Penggunaan gadget sangat berpengaruh
dalam kehidupan dan keharmonisan keluarga di desa karanggude kulon , dimana
dampak positif dalam penggunaan gadget yang keluarga rasakan yaitu gadget bisa
menjadi alat komunikasi jarak jauh bagi salah satu keluarga yang memang jauh
dari rumah sehingga keharmonisan keluarga tetap terjaga dan gadget sebagai
ladang rezeki bagi salah satu keluarga sehingga perekonomian keluarga terjaga.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan gadget di desa Karanggude Kulon
sangatlah beragam dalam penggunaannya, namun dampaknya bagi keharmonisan
keluarga lebih banyak sisi positifnya dari pada negatifnya.

Kata Kunci: Dampak, Penggunaan Gadget, Keharmonisan Keluarga
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keharmonisan dalam sebuah keluarga merupakan impian setiap
individu pada umumnya, komunikasi adalah salah satu cara dari pencapaian
sebuah keharmonisan -antar individu dalam  sebuah keluarga ataupun
kehidupan dalam bermasyarakat. Bahkan tindakan tidak dapat sepenuhnya
mewakili komunikasi, karena tindakan tanpa dibarengi dengan komunikasi
akan timbul pula sebuah kesalahpahaman. Keharmonisan juga dapat putus
karena sebuah - jarak, terkadang jarak menjadikan salah satu kendala
penghalang dan. pemutus komunikasi yang -akan - berdampak pada
keharmonisan sebuah keluarga atau ikatan persahabatan yang telah dibangun
di antara individu per individu.

Seiring dengan kemajuan zaman, kita digiring untuk mengikuti
sebuah perubahan, atau kita akan menjadi individu terbelakang bilamana kita
tidak dapat mengikuti arus globalisasi tersebut. Tidak mudah pula untuk kita
hanya sekedar mengikuti arus globalisasi, karena dalam hal ini Kita
dihadapkan dengan dua pilihan, yaitu adanya sisi positif dan sisi negatif.
Salah satu pengaruh globalisasi ini adalah perkembangan teknologi, teknologi
pada zaman sekarang berkembang sangat pesat. Teknologi menjadi salah satu
kebutuhan yang sangat penting. Informasi negatif maupun positif dari ujung

dunia dan belahan dunia manapun bisa diakses lewat teknologi. Bahkan kita



bisa berkomunikasi dengan orang di seluruh dunia melalui berbagai media
sosial manapun.

Kemajuan teknologi seperti gadget telah merambah dari masyarakat
kota sampai pelosok desa. Dari kaum muda, balita, yang tua, semua tidak
ketinggalan sudah menggunkan gadget. Pada zaman sekarang pun para
pekerja tidak mungkin tidak menggunakan gadget. Para pekerja yang sering
menggunkan gadget seperti driver gojek, pengusaha, online shop dan para
pegawai pemerintahan. Ini dikarenakan sebuah keharusan dalam pekerjaan
untuk menggunkan gadget. Gadget mempermudah kita dalam melakukan
banyak hal salah satunya komunikasi dengan orang yang jauh dan membuat
semua pekerjaan lebih mudah.

Gadget merupakan telepon genggam atau telepon seluler (ponsel) atau
handphone (HP) berupa perangkat telekomunikasi' —elektronik yang
mempunyai kemampuan dasar. Sebagaimana sama halnya dengan telepon
konvensional seluler tetap. Namun dapat dibawa kemana-mana (portabel
mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan
kabel (nirkabel wireless)."

Seiring berjalannya teknologi, fitur yang terdapat pada gadget ini
semakin berkembang dan beragam. Sebagaimana awalnya berfungsi sebagai
media telepon seluler dan kirim pesan (SMS), kini gadget juga dapat menjadi

media aktualisasi diri yaitu dengan penggunaan fitur sosial media seperti

! Muhammad Faris Kamil, ”Pengaruh Gadget Berdampak Kepada Kurangnya Komunikasi
Tatap Muka dalam Kehidupan Sehari-hari”. Skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung
2017), him. 1, diambil dari: http://repository.radenintan.ac.id/437/1/SKRIPSI.pdf



http://repository.radenintan.ac.id/437/1/SKRIPSI.pdf

facebook, twitter, Instagram, tiktok, path, dan lainnya. Selain itu gadget juga
digunakan sebagai alat hiburan, gadget kini memiliki fitur games atau fitur
hiburan dan informasi lainnya seperti youtube sebagai penghilang jenuh di
waktu senggang, atau aplikasi belanja online.

Kita semua menyadari bahwa perkembangan gadget bergerak sangat
pesat, tidak hanya menimbulkan dampak positif seperti beberapa hal yang
telah kita bahas sebelumnya, tetapi juga menimbulkan dampak negatif.
Penggunaan gadget yang berdampak negatif adalah ketika gadget sudah
dianggap sangat penting bagi penggunannya. Dalam hal ini pengguna gadget
mulai menghabiskan sebagian besar waktunya dengan gadgetnya dari pada
berinteraksi atau sekedar bercengkrama secara langsung dengan orang-orang
sekitar.

Tanpa disadari hal tersebut mengubah perilaku individu per individu
yang akan berdampak pula dengan keharmonisan dalam sebuah kehidupan
keluarga bahkan masyarakat. Sebagaimana misalnya, 20 tahun yang lalu
sebelum pesatnya kemajuan teknologi, kehidupan di desa masih dapat
bersenda gurau di bawah cahaya rembulan, mendengarkan tetua bercerita,
dan bercengkerama dengan keluarga. Namun seiring berjalannya waktu,
komunikasi yang harmonis tersebut terkikis, dan bahkan antar tetangga atau
antar anggota keluarga mulai sedikit saling bertegur sapa. Sehingga hal ini
disadari atau tidak disadari mengubah perilaku keluarga yang biasanya di

rumah menonton bersama dan bercengkrama untuk menghabiskan waktu,



sekarang yang terjadi adalah menggunakan gadget dimanapun dan kapanpun
tanpa dapat terkontrol. 2

Apabila pengguna gadget tidak meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan agar tetap menggunakan gadget dengan
cerdas, penggunaan gadget dapat berpengaruh langsung pada kebiasaan
lingkungan tempatnya tinggal, lingkungan pertama yang tidak akan terlepas
dari pengaruh gadget adalah keluarga. Keharmonisan keluarga merupakan
kondisi di mana anggota keluarga menjadi satu dan setiap anggota terjalin
kasih sayang, saling pengertian, dialog dan kerjasama yang baik.

Dalam hal 'ini keluarga adalah sekelompok orang yang diikat oleh
perkawinan atau darah, biasanya meliputi ayah, ibu dan anak atau anak-anak.?
Bisa juga diartikan unit terkecil dari masyarakat, arti keluarga dalam islam
mencangkup suami, istri dan anak-anak yang merupakan-buah perkawinan
dan keturunan mereka, juga mencangkup garis keturunan ke atas termasuk
bapak, ibu, kakek dan nenek, mencangkup pula saudara sekakek dan senenek
yaitu paman-paman, bibi-bibi, dan anak-anak mereka. Jadi dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud keluarga adalah bagian dari suami, istri,
anak dan sanak kerabat yang jauh maupun yang dekat.

Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan
Allah SWT bagi kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah, Allah SWT

berfirman dalam Q.S. ar-Ra’d (13): 38:

2 Inda Lestari, dkk. Pengaruh Gadget pada Interaksi sosial dalam keluarga (t.k.: t.p., t.t.),
him. 205.

% Inda Lestari, dkk. Pengaruh Gadget ..., him. 205.

* Muhammad Abu Zahram, Membangun Masyarakat Islami (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), him. 62.
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Dan sesungguhnya kami telah mengurus beberapa rasul sebelum kamu
dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.

Tujuan dari pernikahan adalah mendapatkan kebahagian dalam
kehidupan, karena dengan menikah menyatukan tidak hanya seorang laki-laki
dan perempuan untuk menjadi suami dan istri, tetapi juga menyatukan dua
keluarga besar. Dengan pernikahan juga memberikan pengakuan bahwa
hubungan yang mereka jalin telah sah di hadapan Tuhan Yang Maha Esa dan
masyarakat. Wujud dari kebahagiaan pasangan suami istri adalah dengan
menjalin hubungan yang harmonis di dalam kehidupan rumah tangganya,
karena keharmonisan merupakan jantung dan ruh dari sebuah keluarga.

Beberapa aspek pendorong keharmonisan suatu keluarga diantaranya:”
1. Commitment (Komitmen)

Keluarga yang harmonis memiliki komitmen saling menjaga dan
meluangkan waktu untuk keluarga demi kesejahteraan dan kebahagiaan
keluarga. Masing-masing anggota keluarga meluangkan waktu dan energi
untuk kegiatan keluarga dan tidak membiarkan pekerjaan atau kegiatan
lain mengambil waktu keluarga.

2. Appreciation and Affection (Apresiasi dan Afeksi)
Keluarga yang harmonis mempunyai kepedulian antar anggota

keluarga, saling menghargai sikap dan pendapat anggota keluarga,

® Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), him. 10-11.
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memahami pribadi masing-masing anggota keluarga dan mengungkapkan
rasa cinta secara terbuka.
Positive Communication (Komunikasi yang Positif)

Keluarga yang harmonis sering mengidentifikasi masalah dan
mencari jalan keluar dari masalah dengan cara mengkomunikasikan secara
bersama-sama. Keluarga yang harmonis juga sering menghabiskan waktu
untuk berkomunikasi dan saling mendengarkan satu sama lain, walaupun
persoalan yang di bicarakan tidak terlalu penting.

Time Together (Mempunyai Waktu Bersama)

Keluarga yang harmonis selalu memiliki waktu ‘untuk bersama,
seperti: berkumpul bersama, makan bersama, mengontrol anak bermain
dan mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak.

Spiritual Well-Being (Menanamkan Nilai-Nilai Spiritual dan Agama)

Keluarga yang harmonis memegang nilai-nilai spiritual dan
keagamaan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dikarenakan di
dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika bagi kehidupan.

Ability to Cope with Stress and Crisis (Kemampuan untuk Mengatasi Stres
dan Kirisis)

Keluarga yang harmonis memiliki kemampuan untuk mengelola
stres sehari-hari dengan baik dan krisis hidup dengan cara yang kreatif dan
efektif. Keluarga yang harmonis tahu bagaimana mencegah masalah
sebelum terjadi, dan bekerja sama menyelesaikan masalah dengan cara

mencari penyelesaian terbaik



Kehadiran gadget pada kebanyakan keluarga telah mengubah pola
keharmonisan dalam keluarga, ini dikarenakan kurangnya beberapa aspek
seperti komitmen, komunikasi, waktu bersama, ibadah, kejujuran, kesetiaan,
kemampuan mengatasi stress dan masalah mulai tidak bisa dikendalikan
dengan baik. Dalam hal ini, penulis dapatkan fenomena penggunaan gadget
dalam keluarga di Desa Karanggude Kulon, Kec. Karanglewas, Kab.
Banyumas yang mana menurut penulis terdapat pengaruh dalam
keharmonisan keluarga.

Menurut Ahmadi dalam buku yang berjudul Kontribusi Keharmonisan
Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa, keutuhan keluarga dapat terlihat dari
interaksi keluarga yang harmonis. Apabila orang tua sering bertengkar dan
menyatakan sikap saling bermusuhan dengan disertai tindakan-tindakan yang
agresif, keluarga tidak dapat disebut utuh. Orang tua yang sering bertengkar
menandakan terdapat konflik dalam sebuah keluarga. Konflik yang terjadi
dalam keluarga mengakibatkan ketidakharmonisan keluarga dan akan
berdampak tidak baik bagi seluruh anggota keluarga.®

Dalam wawancara penulis terhadap responden, penulis menemukan
bahwasannya masyarakat sebenarnya paham akan dampak yang di hasilkan
gadget, baik itu dampak positif ataupun dampak negatif. Sebagian responden
memang menyayangkan akan dampak negatif yang timbul daripada gadget
tersebut, apalagi melihat anak-anak yang harusnya ia menghabiskan

waktunya dengan teman-teman dan belajar, justru ia bermain gadget tanpa

® Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (tk., :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), him. 3.



henti. Sehingga ini sangat mempengaruhi kecerdasan dan emisional anak,
bahkan orang tua, suami, istri, semua mendapatkan dampaknya. Hingga pola
komunikasi, sosialisasi dalam mewujudkan keharmonisan keluarga atau
lingkungan sekitarpun mendapat dampaknya secara tidak langsung.

Beberapa responden berargumen bahwa di zaman ini gadged
merupakan sebuah tuntutan untuk kita miliki. Mulai dari pekerjaan sampai
pada pembelajaran pada anak-anak, gadget merupakan sebuah sarana yang
dapat dikatakan sangat penting. Tanpa adanya gadget, Kita kesulitan
berinteraksi dengan guru anak-anak, kita kesulitan dalam membantu anak
belajar, kita kesulitan dalam melakukan perkerjaan, dan kita kesulitan dalam
berinteraksi. dengan rekan kerja atau teman-teman. Dari fenomena inilah
penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai seberapa besar dampak

dari penggunaan gadget terhadap keharmonisan sebuah keluarga.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian arah dan
maksud penulis terhadap penelitian di -atas maka beberapa istilah perlu
mendapat penjelasan dalam judul tersebut di antaranya:
1. Dampak
Dampak berarti benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan

akibat baik negatif maupun positif.” Dalam penelitian ini dampak adalah

" Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Balai Pustaka, 2002), him. 854.



perilaku seseorang yang mengakibatkan suatu hal negatif maupun positif
dalam penggunaan gadget.
2. Penggunaan Gadget

Penggunaan berarti proses, cara perbuatan memakai sesuatu,
pemakaian.® Penggunaan dapat diartikan sebagai aktifitas memakai
sesuatu atau membeli suatu barang dan jasa. Dalam penelitian ini
penggunaan adalah pemakaian pada fitur-fitur yang ada pada gadget dalam
berinteraksi dengan keluarga.

Gadget adalah telepon genggam atau telepon seluler (ponsel) atau
handphone . (HP) adalah perangkat telekomunikasi’ elektronik yang
mempunyai- kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvenmsional
saluran. tetap, namun dapat dibawa kemana-mana -dan tidak perlu
disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel
wireless).?

Jadi maksud dari penggunaan gadget di sini adalah penggunaan
handphone secara tidak wajar atau bisa dikatakan secara berlebihan, dan
nantinya penggunaan gadget ini akan diteliti pengaruhnya dalam
keharmonisan rumah tangga.

3. Keharmonisan Keluarga
Keharmonisan merupakan keadaaan keselarasan, keserasian, di

dalam rumah tangga yang perlu dijaga.'® Keharmonisan yang dimaksud di

& Anonim, Kamus Besar..., him. 890.
® Muhammad Faris Kamil, Pengaruh Gadget..., him. 34.
19 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., HIm. 301.
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sini di mana seorang suami dan istri saling mengerti, mempunyai
komitmen satu sama lain, dan selalu percaya.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
suami, istri, anak-anak yang merupakan buah perkawinan dan keturunan
mereka, juga mencangkup garis keturuanan ke atas termasuk bapak, ibu,
kakek, nenek, mencangkup pula saudara sekakek dan nenek yaitu paman-
paman dan bibi-bibi termasuk anak-anak mereka.'* Namun bisa dikatakan
bahwa keluarga mencangkup suami, istri dan sanak kerabat yang dekat
maupun jauh.

Jadi yang di maksud keharmonisan keluarga adalah suatu keadaan
keluarga. yang mempunyai rasa saling menghormati, saling menerima,
saling - menghargai, saling percaya, saling mencintai, dan dapat

menjalankan peranannya dengan penuh tanggung jawab.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan gadget pada keluarga desa Karanggude Kulon
Kec. Karanglewas Kec. Banyumas ?
2. Bagaimana dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga

desa Karanggude Kulon Kec. Karanglewas Kab. Banyumas?

1 Muhammad Abu Zahram, Membangun Masyarkat Islami (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), him. 62.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk:
a. Mengetahui penggunaan gadget pada keluarga desa Karanggude
Kulon Kec. Karanglewas Kab. Banyumas.
b. Mengetahui dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan
keluarga desa Karanggude Kulon Kec. Karanglewas Kab. Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaaat Teoritiss
Memperluas wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya,
dan bagi pembaca tentang pengaruh gadget dalam keharmonisan
keluarga.
b. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian -tentang dampak
penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga dapat menjadi
pertimbangan bagi keluarga untuk lebih bijak dalam penggunaan

gadget, demi tetap terwujudnya keluarga yang harmonis.

F. Kajian Pustaka
Untuk menghindari dari adanya kesamaan karya sebelumnya maka
penulis mencoba menelaah karya-karya terdahulu, antara lain:
Skripsi karya Agung Prabowo, dengan judul Pengaruh Gadget
Terhadap Anak dalam Interaksi Keluarga Muslim Perumahan Winong
Kotagede Yogyakarta, jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.
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Peneliti Agung Prabowo di dalam skripsinya meneliti tentang pengaruh gadget
terhadap anak dalam interaksi keluarga muslim dan bagaimana agama
mereduksi anak terhadap penggunaan gadget. Perbedanya dengan skripsi yang
saya buat adalah skripsi karya Agung Prabowo meneliti tentang interaksi anak
pengguna gadget terhadap keluarganya, sedangkan saya meneliti dampak
penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga dan kedua skripsi sama-
sama meneliti tentang gadget dan interaksinya dalam keluarga.

Skripsi karya Muhammad Faris Kamil, dengan judul Pengaruh Gadget
Berdampak Kepada Kurangnya Komunikasi Tatap Muka dalam Kehidupan
Sehari-Hari  (Studi - Optimalisasi Pada Pemuda  Pengguna Gadget Di
Kelurahan Way Urang Kecamatan Kalianda Kabupaten 'Lampung Selatan)
Jurusan. Komumikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan IIimu
Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2016. Peneliti
Muhammad Faris Kamil di dalam skripsinya meneliti apakah pengaruh gadget
berdampak kepada kurangnya komunikasi tatap muka dalam kehidupan
sehari-hari. Perbedaanya dengan skripsi yang saya teliti yaitu skripsi karya
Muhammad Faris Kamil meneliti benarkah kurangnya komunikasi tatap muka
dikarenakan pengaruh gadget, sedangkan saya meneliti dampak gadget
terhadap keharmonisan keluarga dan persamaannya adalah sama-sama
meneliti pengaruh gadget.

Jurnal Karya Eri Satria Yudatama, Nurhadi dan Atik Catur Budiati
dengan judul Smartphone dan Keluarga (Deteritorialisasi Keluarga Pemakai

Smartphone di Kota Surakarta). Dalam jurnal ini dijelaskan tentang
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bagaimana sebuah keluarga menggunakan smartphone, apa saja yang mereka
akses di dalam smartphone mereka, pengaruh yang ditimbulkan oleh
smartphone dalam keluarga dan interaksi keluarga pengguna smartphone
khusunya keluarga perkotaan. Perbedaannya dengan skripsi yang saya teliti
yaitu skripsi karya Eri Satria Yudatama meniliti bagaimana perkembangan
interaksi dan sosialisasi keluarga perkotaan yang menggunakan gadget,
sedangkan saya meneiliti dampak penggunaan gadget dalam keharmonisan
keluarga pedesaan dan persamaannya adalah sama-sama meniliti tentang

Keluarga pengguna gadget.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran sekilas tentang penelitian ini, maka
peneliti - membuat sistematika penulisan yang terdiri dari-lima bab dengan
perincian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta
sistematika penulisan.

Bab Il pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai dampak
penggunaan gadget dan keharmonisan keluarga.

Bab 1l berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik

analisis data.
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Bab IV berisi tentang penggunaan gadget dalam keluarga desa
Karanggude Kulon kec. Karanglewas kab. Banyumas dan dampaknya
terhadap keharmonisannya.

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian, dan saran-saran.

Lampiran-lampiran



BAB I
GADGET DAN KEHARMONISAN KELUARGA
A. Gadget
1. Pengertian Gadget

Gadget merupakan sebuah istilah dalam bahasa Inggris yang
berartikan sebuah alat elektronik kecil dengan berbagai macam fungsi
khusus. Gadget dalam bahasa Indonesia adalah suatu istilah yang berasal
dari bahasa Inggris untuk merujuk pada suatu peranti atau instrument yang
memiliki tujuan dan fungsi praktis spesifik yang berguna yang umumnya
diberikan terhadap sesuatu yang baru. Gadget dalam pengertian umum
dianggap. sebagai suatu perangkat elektronik yang memiliki fungsi khusus
pada setiap perangkat.'?

Secara umum, gadget adalah perangkat atau alat elektronik yang
berukuran relatif kecil serta memiliki fungsi khusus dan praktis dalam
penggunaannya. Pendapat lain mengatakan bahwa gadget merupakan
benda elektronik berukuran kecil yang dapat dibawa kemana-mana dengan
mudah. Gadget adalah perangkat elektronik portable karena dapat
digunakan tanpa harus terhubung dengan stop kontak beraliran listrik.
Gatget merupakan salah satu bagian dari perkembangan yang selalu

menghadirkan teknologi terbaru yang dapat membantu aktivitas manusia

12 puji Asmaul Chusna, “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak”,
Jurnal Media Komunikasi Sosial Keagamaan”, Vol.17, 2017, him. 318

15
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menjadi lebih mudah. Dengan kata lain, teknologi adalah bahasa secara
umum, sedangkan gadget adalah bahasa spesifiknya.*?

Gadget juga diartikan sebuah kata yang merujuk ke perangkat
elektronik yang memiliki fungsi sangat spresifik, misalnya sebagai
perekam suara, memainkan video, menampilkan foto, bahkan bisa
digunakan sebagai alat pengawas. Kata gadget sering sekali digunakan di
media massa maupun media elektronik. Menurut pendapat lainnya, dalam
bahasa indonesia pengertian gadget artinya sebuah objek (alat atau barang
elektronik) teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering
diasosiasikan sebagai sebuah inovasi atau barang baru, Dengan demikian,
gadget adalah sebuah perangkat elektronik dalam  bentuk teknologi
informasi dengan fungsi yang sangat spesifik sesuai dengan konteks di era
disrupsi saat.ini.

Adapun definisi lain gadget ialah sebuah perangkat kecil yang
memiliki fungsi khusus yang berkaitan dengan perkembangan teknologi
masa kini. Gadget dapat digolongkan menjadi beberapa type kategori,
yaitu smartphone, leptop, tablet, kamera computer, dil. Dalam hal ini,
gadget memiliki banyak fitur dan aplikasi yang memudahkan kehidupan
manusia.**

Salah satu hal yang membedakan gadget dengan perangkat

elektronik lainnya adalah unsur kebaruan. Artinya, dari hari ke hari gadget

3 Eka Anggraini, Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak, (t.k,: Serau Publishing,
2009), him. 25.

Y Ai Farida, dkk. “Optimisasi Gadget dan Implikasi Terhadap Pola Asuh Anak”. Jurnal
Inovasi Penelitian. Vol, 1 No, 8. (2021). him. 1703.
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selalu muncul dengan menyajikan teknologi terbaru yang membuat hidup
manusia menjadi lebih praktis. Secara pasti terkait sejarah awal mula
kemunculan gadget ini sebenarnya tidak dapat terlalu bisa dijelaskan
secara menyeluruh, mengingat kata gadget ini tidak menyimbolkan suatu
benda atau barang, melainkan suatu klasifikasi dari beberapa jenis
komponen seperti handphone. Oleh sebab itu, ketika kita membicarakan
sejarah atau awal mula gadget, maka sama halnyaa kita membahas sejarah
dari perangkat handphone itu sendiri.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwasannya gadget
merupakan . sebuah bentuk teknologi yang ~mana selalu terdapat
pembaharuan system dari waktu ke waktu. Adapun handphone, leptop,
iped, dan beberapa macam model alat teknologi lainnya merupakan sebuah
type atau model dari gadget itu sendiri. Yang mana berarti alat komunikasi
merupakan sebuah wujud fisik dari istilah gadget tersebut. Dapat ditarik
garis lurus, bahwa segala macam teknologi informatika dan segala macam
isinya termasuk juga di dalamnya berisikan ragam aplikasi, semua itu
merupakan bagian dari sebuah gadget.

Fungi Gadget

Fungi gadget secara umum yaitu :*°

a. Media Komunikasi
Pengetahuan manusia semakin luas dan maju. Jika zaman

dahulu manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian berkembang

> puji Asmaul Chusna, Pengaruh Media Gadget..., him. 318-319
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melalui tulisan yang dikirimkan melalui pos, sekarang zaman era
globalisasi manusia dapat berkomunikasi dengan mudah, cepat, praktis
dan lebih efesien dengan menggunakan handphone.

Media Sosial

Gadget memiliki banyak fitur dan aplikasi yang tepat untuk
kita dapat berbagi berita, kabar, dan cerita. Sehingga dengan
permanfaatan tersebut dapat menambah teman dan menjalin hubungan
kerabat yang jauh tanpa harus mengguanakan waktu yang relative
lama untuk berbagi.

Media Pendidikan

Seiring berkembangnya zaman, sekarang belajar tidak hanya
terfokus dengan buku. Namun melalui gadget kita dapat mengakses
berbagai ilmu pengetahuan yang kita perlukan. Tentang pendidikan,
politik, ilmu pengetahuan umum, agama, tanpa harus repot pergi ke
perpustakaan yang mungkin jauh untuk dijangkau.

Adapun fungsi lain gadget selain daripada yang disebutkan di
atas yaitu sebagai media hiburan, sebagaimana misalnya iPod untuk
mendengarkan musik, atau smartphone yang dapat membuka video.
Selanjunya adalah gaya hidup, dapat dikatakan gadget merupakan
bagian penting bagi manusia saat ini, sehingga boleh dikatakan bahwa
gadget akan mempengaruhi gaya hidup penggunanya. Fungsi gadget

selanjutnya adalah sebagai media akses informasi. Selain sebagali
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media komunikasi, tidak lupa bahwa gadget juga berfungsi sebagai alat
untuk mengakses berbagai informasi yang ada di internet.'®
3. Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Gadget
Dengan pesatnya terknologi komunikasi seperti media sosial telah

menjadi tren di masa kini. Bermacam-macam media sosial telah lahir dan
menjadi warna baru di kehidupan masyarakat sekarang. Perlahan tapi pasti
jejaring sosial mulai berdampak pada kehidupan masyarakat termasuk
perkawinan. Dampak medsos bisa berupa hal yang positif maupun negatif
1. Diantara dampak positif jejaring sosial :'’

a. Sebagai ‘wasilah untuk ‘menjalin komuikasi, silaturahmi dengan
kawan, keluarga ataupun menjalin perkenalan dengan kawan baru.
Bahkan ada sebagian dari masyarakat yang mencari jodoh lewat
jejaring sosial.

b. Sebagai alat untuk mempererat dan meningkatkan komunikasi
antar anggota keluarga, kerabat, sahabat dan juga pasangan suami
dan istri yang sedang tidak tinggal dalam satu lokasi.

c. Menjadikan pertukaran ide, ilmu, gagasan sehingga wawasan
setiap penggunanya bisa bertambah. Dengan wawasan yang
bertambah, maka tercapainya kesejahteraan, kebahagiaan dan

keluarga sejahtera bukan lagi cerita kosong.

16 Eka Anggraini, “Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak”, (t.k, : Serayu, 2019), him.
27.

Y Ahmad Muthi’ Uddin “Fenomena Dampak Negatif Media Sosial Terhadap
Keharmonisan Rumah”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, VIm. 3, 2021, him. 138.
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Dalam bermedsos ada beberapa tips cara yang bijak dalam
bersosial media, pertama, memosting informasi yang positif, misalnya
informasi  kesehatan, pengetahuan, dan yang penting tidak
menimbulkan perpecahan suku, agama, ras, antar golongan,
propokatif, dan pornografi. Kedua, jangan reposting apapun yang
belum jelas sumbernya. Ketiga, sebelum memosting gambar, video,
maupun status harus dipikir dengan matang, jangan asal pamer, baik
itu pamer kemesraan sama pacar, harta kekayaan, sering nongkrong,
dan lain-lain.

2. Di sisi lain, hadirnya media sosial juga bisa berdampak negatif, yaitu:'®
a. Batasan ranah pribadi menjadi kabur
Di dalam media sosial, setiap penggunanya bebas menulis
apa saja di dalamnya bahkan kadang kala hal-hal 'yang tidak
seharusnya dituangkan di media sosial ikut ditulis seperti aib-aib
pribadi atau temannya. Keluh kesah, curhatan-curhatan yang
seharusnya diajukan kepada Allah SWT justru di tulis di media
sosialnya. Tanggapan dari para pengguna media sosial tersebut
sangatlah beragam dan tak jarang komentar-komentar yang
seharusnya tidak diketahui oleh umum justru dituangkan di sana.
b. Berkurangnya interaksi antara keluarga.
Individu yang sudah kecanduan terhadap media sosial

biasanya waktu-waktunya akan digunakan hanya untuk update

8 Ahmad Muthi’ Uddin “Fenomena Dampak Negatif Media Sosial Terhadap
Keharmonisan Rumah”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, VIm. 3, 2021, him. 139-143.
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status, posting foto dan lain-lain sehingga waktu yang seharusnya
digunakan untuk berinteraksi dengan anggota justru terbuang.
Ditambah dengan hadirnya Smartphone, berselancar di media
sosial menjadi lebih praktis dan mudah. Tidak jarang orang yang
kecanduan media sosial mengabaikan pentingnya menjalin
komunikasi dengan pasangannya. Bahkan sering terjadi sepasang
suami-istri- dalam satu rumah duduk bersama saling berhadapan
akan tetapi ketika yang satunya mengajak berbicara justru satunya
bermain gadget tanpa menghiraukan pasangannya. Hal ini
menyakitkan bagi istri ketika ia sedang bercerita tapi suaminya
tidak = mendengarkan. Hal-hal seperti inilah- 'yang dapat
memperkeruh keharmonisan rumah tangga pernikahan mereka.

Interaksi intim yang seharusnya terjadi -dalam kehidupan
keluarga telah digantikan oleh sesi texting karena bisa dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Jangan sampai medsos membuat diri
vakum di kehidupan nyata, perbanyak interaksi dengan orang lain,
dengan begitu bisa menyerap informasi terkini.

Membuang waktu dengan sia-sia.

Segala aktifitan yang berkaitan denga gadget dan media
sosial seperti update status, upload foto, game dan melihat jejaring
sosial memang terkesan seru dan asyik. Akan tetapi waktu-waktu
yang seharusnya dipakai untuk aktifitas yang produktif dan positif

jangan sampai tergadaikan. Terlebih meninggalkan kewajiban.



22

Pemakaian yang salah terhadap media sosial dapat mengurangi
fungsi keluarga sebagai hiburan dan kasih saying antar anggota
keluarga. Jika memang tidak ada kepentingan alangkah sebaiknya
ditinggalkan.

Hubungan haram antara lawan jenis.

Hubungan ini bisa mengantarkan kepada keburukan-
keburukan lain yang bahkan lebih besar darinya, seperti perzinaan,
perselingkuhan atau rusaknya rumah tangga seseorang sehingga
memicu perceraian. Adanya hal ini, sebab gambar-gambar yang
fulgar dan penampilan wanita yang seksi. Hal 'ini sangat
menimbulkan fitnah meskipun berupa tulisan-tulisan atau foto-foto
yang beredar di majalah atau medsos, dan perbuatan -ini tidak di
ragukan lagi keharamannya. ~ Dan foto-foto telanjang lebih
berbahaya dari pada lukisan. . Kholwah yang terjadi diantara
seorang lelaki dan wanita yang bukan mahramnya hukumnya tidak
diperbolehkan. Maksudnya wanita dan lelaki tersebut berada pada
suatu tempat yang aman dari masuknya orang ketiga.

Jejaring sosial menjadi sarana selingkuh, hal ini bisa
menjadi bom waktu sampai terjadinya perceraian. Ada seorang
suami yang memberikan keresahannya, dia sangat amat menyesal
telah mengajari istrinya untuk bermedia sosial menggunakan
facebook . Dari media sosial itu sang istri menjadi tersambung

kembali dengan mantanya waktu dulu di SMA. Mereka saling
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berkirim pesan cinta tanpa sepengetahuan suaminya. Cinta itu

bersemi kembali. Bahkan istri tersebut berani bertemu lagi dengan

mantannya. Suami yang mengetahui ini sangat marah. Yang pada

akhirnya rumah tangga keduanya hancur.

Membuat pasangan cemburu

1. Sekelompok peneliti yang berasal dari university of Guelph,
Kanada mengungkapkan bahwa adanya jejaring sosial bisa
meningkatkan kecemburuan pasangan. Hasil penelitian itu
mengatakan bahwa intensitas seseorang ketika bermedia sosial
dapat menimbulkan rasa cemburu dan tingkat kecurigaan yang
tinggi terhadap pasangannya dan hal ini sangat- beresiko untuk
keberlangsungan = pernikahan mereka. Sedangkan konsep
mu’asyarah tidak baik berlebihan dalam bercemburu, jika
cemburu terjadi- secara - berlebihan, -maka akan timbul
persangkaan buruk  (su'udhon) yang akibatnya akan
menimbulkan  mafsadah, seperti  bertengkar, saling
menyalahkan dan menuduh. Ada suatu cara agar seseorang
tidak cemburu yaitu laki-laki dilarang masuk ke kamar wanita
yang bukan mahramnya dan wanita dilarang pergi ke pasar.
Sesungguhnya setiap manusia memiliki rasa cemburu,karena
cemburu adalah manusiawi. Menurut Quraish Shihab cemburu
ada dua macam: yang berdasar dan tidak berdasar. Yang

pertama menyuburkan cinta dan kedua menguburkan cinta.
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2. Media sosial yang ada sekarang ini mempunyai dampak yang
besar terhadap kehidupan masyarakat. Termasuk di dalamnya
pernikahan. Dengan perantara media sosial ini, sangat gampang
menghubungi siapapun termasuk lawan jenis atau mitra kerja
dan lain-lain. Jika saja ada yang ingin berslingkuh atau
menggoda lawan jenis lewat media sosial, ini sangat mudah.

Islam mengajarkan bahwa sebuah perkawinan adalah perjanjian

yang mulia dan amat sakral yang wajib dijaga keutuhannya. Mitsagon
Gholizo, begitulah Allah SWT menyebut perjanjian kokoh nan kuat itu.
Dengan diucapkannya janji tersebut maka sahlah mereka sebagai suami
istri dan._sudah seharusnya masing-masing menjalankan kewajibannya
sebagai. suami dan istri. Tidak jarang pasangan yang -terlalu sering
bermedia sosial mulai lalai dengan hak dan kewajiban dalam berumah
tangga.Hal ini dapat menyebabkan pecahnya keharmonisan pernikahan
mereka. Padahal Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga hubungan

yang baik antar sesama.

B. Keharmonisan Keluarga
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga
Dalam kehidupan berkeluarga anatar suami istri dituntut adanya

hubungan yang baik dalam arti diperlukan suasana yang harmonis yaitu
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dengan menciptakan saling pengertian, saling menghargai dan saling
memenuhi kebutuhan.™

Keluarga harmonis adalah bilamana seluruh anggota keluarga
merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan
dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi,
aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental. Sementara itu menurut
menurut Inggrid, keluarga yang harmonis adalah keluarga yang dapat
mengantarkan seseorang hidup lebih bahagia, lebih layak dan lebih
tentram. Keluarga merupakan tempat para penghuninya beristirahat dari
suatu kepenatan - aktivitas, sehingga keluarga haruslah ‘menyenangkan.
Keluarga harmonis merupakan tempat yang menyenangkan dan positif
untuk hidup, karena anggotanya telah belajar beberapa cara untuk saling
memperlakukan dengan baik. Anggota keluarga dapat saling mendapatkan
dukungan, kasih sayang dan loyalitas. Mereka dapat berbicara satu sama
lain, mereka saling menghargai dan menikmati keberadaan bersama.?

Keharmonisan keluarga adalah wujud dari terbentuknya keluarga
dan harapan yang ingin terus di peliharan di dalam keluarga. Nick
menjelaskan bahwa keluarga harmonis merupakan tempat yang
menyenangkan dan positif untuk hidup, karena anggotanya telah belajar
beberapa cara untuk saling memperlakukan dengan baik. Daradjat

mengemukakan bahwa keluarga harmonis adalah keluarga dimana setiap

9 Farida Yunistiati dkk, , “Konsep Disi Dan Interaksi Social Remaja” Jurnal keharmonisan
keluarga, Vol. 3, 2014, him. 76-77.
20 Nurul Mutmainah, ”Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Dan Intensitas Komunikasi
Keluarga” Vol. 9, 2019 him. 151-152.
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anggotanya menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing, terjalin

kasih sayang, saling pengertian, komunikasi dan kerjasama yang baik

antara anggota keluarga. Sehingga di dalam keharmonisan keluarga harus
terwujud saling dukungan, kasih sayang dan menghargai dan menerima
perbedaan.?

2. Bentuk-Bentuk Keluarga

Keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: %

a. Keluarga inti, yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya
ibu atau bapak ayau nenek atau kakek.

b. Keluarga inti terbatas, yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya, atau ibu
dan anak-anaknya.

c. Keluarga luas (extended family), yang cukup banyak ragamnya seperti
rumah tangga nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau
nenek dengan cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak-anaknya
hidup menumpang juga.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam keluarga terdapat
tiga bentuk keluarga yaitu keluarga inti, keluarga inti terbatas, dan
keluarga luas. Dimana dari ketiga bentuk-bentuk keluarga tersebut akan
terjalin keharmonisan dalam keluarga, apabila setiap anggota keluarga

saling menghormati antar anggota keluarga.

21 Sestuningsih Margi Rahayu, “Konseling Keluarga Dengan Pendekatan Behavioral:
Strategi Mewujudkan Keharmonisan Dalam Keluarga” Jurnal llmiah Bimbingan dan Konseling,
2017, him. 265.

22 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, ( Malang: UIN Malang Press,
2008), him. 36.
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3. Aspek- Aspek Keharmonisan Keluarga
Terdapat beberapa aspek dalam keharmonisan suatu keluarga,
sebagai berikut.?
a. Commitment (Komitmen)

Keluarga yang harmonis memiliki komitmen saling menjaga dan
meluangkan waktu untuk keluarga demi kesejahteraan dan
kebahagiaan keluarga. Masing-masing anggota keluarga meluangkan
waktu dan energi untuk kegiatan keluarga dan tidak membiarkan
pekerjaan atau kegiatan lain mengambil waktu keluarga.

b. Appreciation and Affection (Apresiasi dan Afeksi)

Keluarga yang harmonis mempunyai kepedulian antar anggota
keluarga, saling menghargai sikap dan pendapat anggota keluarga,
memahami  pribadi masing-masing anggota - keluarga dan
mengungkapkan rasa cinta secara terbuka.

c. Positive Communication (Komunikasi yang Positif)

Keluarga yang harmonis sering mengidentifikasi masalah dan
mencari jalan keluar dari masalah dengan cara mengkomunikasikan
secara bersama-sama. Keluarga yang harmonis juga sering
menghabiskan waktu untuk berkomunikasi dan saling mendengarkan
satu sama lain, walaupun persoalan yang di bicarakan tidak terlalu

penting.

%% Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), him. 10-11.
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d. Time Together (Mempunyai Waktu Bersama)

Keluarga yang harmonis selalu memiliki waktu untuk bersama,
seperti: berkumpul bersama, makan bersama, mengontrol anak
bermain dan mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak.

e. Spiritual Well-Being (Menanamkan Nilai-Nilai Spiritual dan Agama)

Keluarga yang harmonis memegang nilai-nilai spiritual dan
keagamaan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dikarenakan di
dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika bagi kehidupan.

f. Ability to Cope with Stress and Crisis (Kemampuan untuk Mengatasi
Stres dan Krisis)

Keluarga yang harmonis memiliki kemampuan untuk
mengelola stres sehari-hari dengan baik dan krisis hidup dengan cara
yang kreatif dan efektif. Keluarga yang harmonis tahu bagaimana
mencegah masalah sebelum terjadi, dan bekerja sama menyelesaikan
masalah dengan cara mencari penyelesaian terbaik dari setiap
permasalahan. Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, aspek-
aspek dari keharmonisan keluarga yaitu terdapat komitmen dalam
keluarga, mengapresiasi dan memiliki rasa kasih sayang di antara
anggota keluarga, terjalin komunikasi yang positif dalam keluarga,
meluangkan waktu bersama untuk melakukan kegiatan secara
bersama-sama, menanamkan nilai-nilai spiritual dan keagamaan
dalam keluarga, serta memiliki kemampuan yang baik untuk

mengatasi stres dan krisis yang dialami dalam keluarga.
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Adapun aspek-aspek menciptakan keluarga harmonis, sebagaimana
yang dikatakan oleh Hawari adalah:?*
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga
Sebuah keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya
kehidupan beragam dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam
agama terdapat nilai- nilai moral dan etika kehidupan.
b. Mempunyai waktu bersama keluarga
Keluarga yang harmonis selalu menyediakan waktu untuk
bersama keluarganya, baik itu hanya sekedar berkumpul, makan
bersama, menemani anak bermain dan mendengarkan masalah dan
keluhan-keluhan anak, dalam kebersamaan ini anak akan merasa dirinya
dibutuhkan dan diperhatikan oleh orangtuanya sehingga akan betah
tinggal di rumah.
c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga
Komunikasi merupakan dasar bagi terciptanya keharmonisan
dalam keluarga. Anak akan bahagia apabila orangtuanya tampak rukun.
d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga
Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang memberikan
tempat bagi setiap anggota keluarga menghargai perubahan yang terjadi
dan mengajarkan keterampilan berinteraksi sedini mungkin pada anak

dengan lingkungan yang lebih luas.

2 Tawaduddin Nawafilaty “Persepsi Terhadap Keharmonisan Keluarga, Self Disclosure
dan Deliquency Remaja”, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 4, 2015, him. 178.
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Kualitas dan kuantitas konflik yang minim

Faktor lain yang tidak kalah pntingnya dalam menciptakan
keharmonisan keluarga adalah kuantitas dan kualitas konflik yang
minim, jika dalam keluarga sering terjadi perselisihan dan pertengkaran
maka suasana dalam keluarga tidak lagi menyenangkan. Dalam keluarga
harmonis setiap anggota keluarga berusaha menyelesaikan masalah
dengan kepala dingin dan mencari penyelesaian terbaik dari setiap
permasalahan.

Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga

Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga menentukan
harmonisnya sebuah keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak
memiliki hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada lagi
rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang. Hubungan yang
erat antar anggota keluarga ini dapat diwujudkan dengan adanya
kebersamaan, komunikasi yang baik antar angota keluarga dan saling
menghargai.

Kartono, menjelaskan bahwa aspek-aspek keharmonisan di dalam
keluarga seperti adanya hubungan atau komunikasi yang hangat antar
sesama anggota keluarga, adanya kasih sayang yang tulus dan adanya
saling pengertian terhadap sesama anggota keluarga. Sementara Menurut
Gunarsa, ada banyak aspek dari keharmonisan keluarga di antaranya

adalah:
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a. Kasih sayang antara keluarga. Kasih sayang merupakan kebutuhan
manusia yang hakiki, karena sejak lahir manusia sudah membutuhkan
kasih sayang dari sesama. Dalam suatu keluarga yang memang
mempunyai hubungan emosianal antara satu dengan yang lainnya
sudah semestinya kasih sayang yang terjalin diantara mereka mengalir
dengan baik dan harmonis.

b. Saling pengertian sesama anggota keluarga. Selain kasih sayang, pada
umumnya para remaja sangat mengharapkan pengertian dari
orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian maka tidak akan terjadi
pertengkaran-pertengkaran antar sesama anggota keluarga.

c. Dialog atau komunikasi efektif yang terjalin di dalam keluarga
Anggota keluarga mempunyai keterampilan berkomunikasi dan
banyak waktu digunakan untuk itu.

d. Mempunyai waktu bersama dan kerjasama dalam keluarga Keluarga
menghabiskan waktu (kualitas dan kuantitas waktu yang besar) di
antara mereka. Kebersamaan di antara mereka sangatlah kuat, namun
tidak mengekang. Selain itu, kerjasama yang baik antara sesama
anggota keluarga juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Saling membantu dan gotong royong akan mendorong anak untuk
bersifat toleransi jika kelak bersosialisasi dalam masyarakat.

Beberapa aspek lain untuk meningkatkan keharmonisan dalam
keluarga vyaitu kesejahteraan spiritual dan meminimalisasi konflik.

Berdasarkan aspek-aspek dalam mewujudkan keharmonisan dalam
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keluarga adalah dengan saling menghargai, menyayangi, perhatian
komunikasi, memiliki waktu dalam keluarga, meningkatkan kesejahteraan
spritual dan meminimalisir konflik.?>
4. Ciri-Ciri Keharmonisan Keluarga
Dalam mewujudkan keluarga harmonis ada beberapa ciri yang
harus dipahami, keluarga bahagia memiliki ciri-ciri yaitu adanya
ketenangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, hubungan yang harmonis antara individu yang satu dengan individu
yang lain dalam keluarga dan masyarakat, terjamin kesehatan jasmani,
rohani dan sosial, cukup sandang, pangan dan. papan, adanya jaminan
hukum terutama hak asasi  manusia, tersedianya pelayanan pendidikan
yang wajar, ada jaminan dihari tua, sehingga tidak perlu khawatir terlantar
dimasa tua, tersedianya fasilitas rekreasi yang wajar.*
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga
Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga ada
tiga, yaitu:?’
a. Suasana Rumah
Suasana rumah adalah keserasian antar pribadi (antara orang tua
dengan anak). Suasana rumah menyenangkan bagi anak apabila anak

melihat ayah dan ibu pengertian, bekerjasama serta mengasihi satu

% Sestuningsih Margi Rahayu, “Konseling Keluarga Dengan Pendekatan Behavioral:
Strategi Mewujudkan Keharmonisan Dalam Keluarga” Jurnal llmiah Bimbingan dan Konseling,
2017, him. 266.

% Sestuningsih Margi Rahayu, Konseling Keluarga..., him. 266.

%" Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), him. 12.
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sama lain. Anak merasakan orang tua mengerti diri anak, merasakan
saudara-saudara, menghargai dan memahami diri anak, serta
merasakan kasih sayang yang diberikan saudara-saudara anak.
b. Kehadiran Anak dari Hasil Perkawinan
Kehadiran seorang anak akan lebih memperkokoh dan
memperkuat ikatan dalam suatu keluarga, karena anak sering disebut
sebagai tali yang menyambung kasih sayang antara kedua orang tua.
c. Kondisi Ekonomi
Ekonomi diperkirakan berpengaruh terhadap keharmonisan
suatu keluarga. Tingkat sosial ekonomi yang rendah seringkali
menyebabkan terjadi suatu permasalahan dalam keluarga dikarenakan
banyak permasalahan yang dihadapi dan kondisi keuangan keluarga
yang kurang memadai.

Gunarsa  menyatakan —bahwa suasana rumah dapat
mempengaruhi keharmonisan keluarga. Suasana rumah adalah kesatuan
yang serasi antara pribadipribadi, kesatuan yang serasi antara orang tua
dan anak. Jadi suasana rumah yang menyenangkan akan tercipta bagi anak
bila terdapat kondisi seperti anak merasakan bahwa ayah dan ibunya
terdapat saling pengertian dan kerjasama yang serasi serta saling
mengasihi antara satu dengan yang lainnya, anak dapat merasakan bahwa
orangtuanya mau mengerti dan dapat menghayati pola perilakunya, dapat
mengerti apa yang diinginkannya, dan memberi kasih sayang secara

bijaksana, anak dapat merasakan bahwa saudara-saudaranya mau
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memahami dan menghargai dirinya menuruti kemauan, kesenganan dan
cita-citanya, dan anak dapat merasakan kasih sayang yang diberikan
saudara-saudaranya.”®
6. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Keluarga Tidak Harmonis

Ada beberapa faktor yang menjadikan keluarga tidak harmonis
yaitu:*°
a. Kurang atau putus komunikasi di antara anggota keluarga.
b. Sikap egosentrisme masing-masing anggota keluarga
c. Permasalahan ekonomi keluarga
d. Masalah kesibukan orang tua
e. Pendidikan orang tua yang rendah .
f. Perselingkuhan yang terjadi, dan.
g. Jauh dari nilai-nilai agama

Dalam mewujudkan keharmonisan keluarga terdapat penghambat
untuk  mewujudkannya.  faktor-faktor  yang - dapat menghambat
keharmonisan dalam keluarga seperti ketidakstabilan kejiwaan, kondisi
kesehatan suami istri, kestabilan hidup berkeluarga, faktor ekonomi,
perbedaan pendidikan suami istri yang terlampau besar, faktor umur, latar
belakang kebudayaan yang bertalian dengan kesukuan ataupun
kebangsaan, faktor agama.*

7. Indikator Keluarga Harmonis Menurut Islam

%8 Sestuningsih Margi Rahayu, Konseling Keluarga..., him. 266-267.

 Farida yunistiati dkk, “Konsep Disi Dan Interaksi Social Remaja” Jurnal Keharmonisan
Keluarga, Vol. 3, 2014, him. 77.

% Sestuningsih Margi Rahayu, Konseling Keluarga..., him. 267
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Indicator-indikator keluarga yang harmonis menurut islam
ditandai dengan:*
1. Kehidupan beragama dalam keluarga yaitu :

a) Segi keimanan, keislaman dan keihsanannya.

b) Dari segi pengetahuan agama mereka memiliki semangat belajar,
memahami, serta memperdalam ajaran agama, dan taat
melaksanakan tuntunan akhlak mulia.

c) Saling memotivasi dan mendukung agar Kkeluarga dapat
berpendidikan.

2. Kesehatan keluarga. Meliputi kesehatan anggota keluarga, lingkungan
keluarga dan sebagainya.

3. Ekonomi keluarga. Terpenuhinya sandang, pangan, papan yang
cukup, dan dapat mendapatkan dan mengelola nafkah dengan baik.

4. Hubungan antar anggota keluarga yang harmonis. Saling mencintai,
menyayangi, terbuka, menghormati, adil, saling membantu, saling
percaya, saling bermusyawarah, dan saling memaafkan. Hubungan

dengan kerabat dan tetangga harus juga terbentuk.

31 Musthofa, Aziz, Untaian Mutiara buat Keluarga (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2001),
him. 12-14



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu
cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian sebagai
upaya untuk meneruskan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan termasuk keabsahannya.’? Agar tercapainya maksud dan tujuan
pembahasan pokok-pokok masalah di atas, disini penulis akan memaparkan
metode yang digunakan oleh penulis diantaranya adalah:

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research).® Yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan atau masyarakat
dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas dan detail bagaimana untuk
mengetahui dampak gadget terhadap keharmonisan keluarga.** Apabila dilihat
dari kedalaman analisisnya, jadi sebagai dasar dijadikannya analisis data yang
bukan hanya dari teori dengan teori, melainkan dengan melihat implikasi
dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga.

Penelitian ini dilakukan di Desa Karanggude Kulon Kecamatan

Karanglewas Kabupaten Karanglewas.

%2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation dan Komunikasi (Jakarta: Raja
Grafndo Persada, 2003), him. 24.

% Haidar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), him. 31.

% Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Cet Ke-3
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 5.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan cara pandang keilmuan dalam
memahami data. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
di mana pengkajian data dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan. *> Pendekatan kualitatif disini juga bisa disebut memusatkan perhatian
pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala
yang ada dalam kehidupan manusia, yaitu pola-pola yang dianalisis gejala-
gejala social budaya dengan menggunaakan kebudayaan dari masyarakat yang

bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Dalam - penelitian ini, penulis mulai melakukan penelitian, yaitu
dimulai dengan terjun langsung wawancara kepada para masyarakat yang
ada di Desa Karanggude Kulon mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
dampak penggunaan  gadget terhadap keharmonisan keluarga selama satu
bulan. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Karanggude Kulon Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas dimana Desa Karanggude Kulon ini
yang akan menjadi sample dari penelitian yang akan penulis teliti. Kemudian
penulis tertarik untuk mengambil lokasi atau obyek penelitian di Desa
Karanggude Kulon. Kecamatan Karanglewas. Kabupaten Banyumas. Desa
Karanggude Kulon merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas. Batas wilayah Desa Karanggude Kulon

terletak pada:

% Lexy Moloeng, Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Putra Ria, 2000), him. 2-3.
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A. Sebelah Utara : Desa Singasari

B. Sebelah Selatan : Desa Tamansari

C. Sebelah Timur : Desa Jipang

D. Sebelah Barat : Desa Karangkemiri

D. Sumber Data
Sumber dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh
Di sini peneliti menggunakan dua sumber yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari objek penelitian melalui prosedur dan teknik pengumpulan data.
Dalam skripsi iniyang menjadi sumber primer-adalah beberapa keluarga
yang terdiri dari 3 ayah, 5 ibu dan 4 anak yang terdapat pada desa
Karanggude Kulon kec. Karanglewas kab. Banyumas.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan informasi
atau hal-hal yang berkaitan dengan isi sumber data primer serta
implementasinya.®” Dalam penelitan ini, penulis menggunakan beberapa
data sekunder yaitu dari skripsi, buku-buku, dan jurnal yang di dalamnya
membahas mengenai dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan

keluarga.

% Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian Muammalah (Ponorogo, STAIN Po Press,
2010), him. 9.

% Sri Mamudji, Metode Penelitian dan Penulisan Hukum (Jakarta: Badan Penerbit
Fakultas Hukum Unversitas Indonesia, 2005), him. 31.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, langkah selanjutnya
yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data dengan metode-metode
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk tanya jawab dengan narasumber
dengan tujuan mendapatkan keterangan, penjelasan, pendapat, fakta, bukti
tentang suatu masalah atau suatu peristiwa.*®
Untuk mendapatkan data wawancara, penulis akan mewawan carai
15 warga, dengan topik wawancara yang berkaitan dengan tema penelitian.
Adapaun poin wawancara dalam penelitian ini tentang pengaruh gadget
terhadap interaksi suatu suami, istri dan anak dalam keluarga di desa
Karanggude Kulon kec. Karanglewas kab. Banyumas.
2. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan®’.
Penulis melakukan pengamatan di lokasi penelitian untuk

mendapatkan gambaran yang tepat mengenai perilaku subjek penelitian

% JS. Kamdhi, Terampil Berwicara Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SLTA Kelas 2 (Jakarta: Grasindo), him. 95.

% Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Cv. Budi Utama, 2012), him.
75.
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secara langsung yaitu mengenai dampak penggunaan gadget yang terjadi
dalam keharmonisan keluarga pada masyarakat Desa Karanggude Kulon.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat,
koran, majalah, prasasti, notulen rapat, lager nilai, agenda, dan lain-lain.*°
Dalam metode dokumentasi ini penulis mencatat keterangan dengan cara
mendatangi langsung masyarakat yang ada di Desa Karanggude Kulon
untuk mendapatkan gambaran lebih dalam mengenai pesta pernikahan

yang terjadi di Desa Karanggude Kulon.

F. Metode Analisis Data

Berdasarkan penelitian yang  bersifat deskriptif - kualitatif, maka
penulis dalam menganalisis data yang diperoleh itu dengan metode deskriptif
analisis. Penelitian- deskripstif ini bertujuan untuk -memberikan gambaran
tentang suatu gejala atau suatu masyarakat tertentu.**

Setelah data yang berkenaan dengan dampak pengggunaan gadget
terhadap keharmonisan keluarga di Desa Karanggude Kulon Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas ini telah diperoleh melalui data-data yang
telah disebutkan di atas, langkah sekanjutnya adalah teknik analisis data.
Untuk menghindari agar tidak terjadi banyak kesalahan-kesalahan yang terjadi

serta mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti

0 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 100.

! Sukandarrumidi, Metode Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), him. 104.



41

menggunakan metode-metode atau alat yang digunakan dalam teknik
menganalisis data ini, diantaranya adalah:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah struktur atau peralatan yang memungkinkan
kita untuk memilah, memilih, memusatkan perhatian, mengatur, dan
menyederhanakan data.** . Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*®

2. Tahap Penyajian Data

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti ‘untuk melakukan
pengumpulan selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.**

Dalam penyajian data semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,
dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan
menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar atau terus melakukan
analisis.*

3. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan dan

melakukan  verifikasi  kesimpulan-kesimpulan  selama  penelitian

*2 Julia, Orientasi Estetik Gaya Piringan Kacapi Indung dalam Kesenian Tembang Sunda
Cianjuran di Jawa Barat (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2018), him. 56.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 338.

* Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 338.

* Julia, Orientasi Estetik...., him. 56.
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berlangsung. Pada tahap inilah temuan-temuan dari penelitian dikokohkan
disertai dengan kandungan makna-makna yang dalam dan teruji

kebenarannya.

“ Julia, Orientasi Estetik..., him. 57.



BAB IV
ANALISIS DAMPAK PENGGUNAAN GADGET TERHADAP
KEHARMONISAN KELUARGA

DI DESA KARANGGUDE KULON, KARANGLEWAS, BANYUMAS

A. Penyajian Data
Dari hasil data peneliti melakukan wawancara yang telah dilakukan
selama pengambilan data dan tanya jawab dengan para responden untuk
mengetahui bagaimana dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan
keluarga di Desa Karanggude, maka di peroleh data sebagai berikut :
1. Responden 1 (Ibu Masruroh)

Ibu Masruroh adalah salah satu ibu rumah tangga di desa
Karanggude yang menggunakan gadget (handphone) di kesehariannya.
Kegiatan sehari-harinya adalah ibu rumah tangga, kadang beliau juga
sering membantu pekerjaan di rumah orang (pembantu rumah tangga). 1bu
Masruroh mempunyai 1 orang anak laki-laki serta suami bekerja sebagai
kuli bangunan. Menurut responden, penggunaan gadget dalam kehidupan
sehari-sahari sudah melekat atau tidak bisa lepas dari gadget. Hal ini
menurutnya sudah tidak dipungkiri lagi.

Ibu Masruroh pernah lama tinggal di luar negeri. Baginya gadget
(handphone) adalah salah satu alat komunikasi yang sangat di perlukan.
Baginya gadget (handphone) sudah menjadi teman baginya. Menurutnya

waktu terbaik adalah menyempatkan waktu untuk berkomunikasi dengan

43
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keluarga meskipun hanya -£1 jam. Apabila sudah bosan saat berkumpul
bersama biasanya responden sesekali mendownload aplikasi bermain
game yang bisa di mainkan bersama keluarganya. Baginya selama gadget
(handphone) digunakan seperlunya dan sesuai kebutuhan maka tidak akan
membuat penggunanya ketergantungan. Walaupun sering menggunakan
gadget (handphone) bagi dia tugas paling utama adalah memberi kasih
sayang yang penuh untuk anak tunggalnya. Menurutnya gadget berguna
Baginya gadget sangat membantu berbagai hal misalanya gadget
mempunyai aplikasi pengingat waktu sholat, ini mempermudah keluarga
responden menunaikan sholat secara tepat waktu.*’

Responden 2 (Fegi Tito Nurpradana)

Responden adalah seorang anak pertama dari bapak Warsito dan
ibu  Umi. pekerjaannya sebagai pegawai di Badan Pusat Statistik
Banyumas. la bekerja dari jam 7 pagi sampai jam 4 sore. Gadget baginya
adalah alat komunikasi dengan orang tuanya, ibunya sangat suka ketika ia
selalu memberi kabar apabila sedang berada di tempat kerjanya. Gadget
juga sangat membantu pekerjaanya. Dalam penggunaan gadget responden
merasa tidak terlalu kecanduan dengan handphone, karena hanya
dipergunakan saat dibutuhkan untuk bekerja maupun hiburan semata.

Dalam hal bersosialisi ia memiliki kemampuan yang baik, ia juga
mengikuti beberapa Organisasi di desa Karanggude tersebut. Membagi

waktu luang dan berkomunikasi dengan keluarga merupakan waktu yang

09.00.

*" Wawancara dengan Ibu Masruroh, Pada Hari Minggu, Tanggal 15 Agustus 2021, pukul
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selalu ia sempatkan meskipun hanya sebentar. Permasalahan di dalam
keluarga selalu didiskusikan bersama dengan anggota keluarga untuk
mencari solusi yang terbaik.

Baginya gadget sangat berpengaruh di dalam keharmonisan
keluarga, yaitu sebagai alat komunikasi ketika keluarga sedang jauh dari
rumah, ini bertujuan agar rasa percaya dan kasih sayang keluarga terjalin
meskipun tidak bertatap muka. *®

3. Responden 3 (Ibu Dian Eka Febriani)

Responden adalah seorang istri yang mempunyai satu orang anak
laki-laki yang berumur 5 Tahun. la bekerja sebagai Guru di SD N 3
Karanggude Kulon. Selain ‘menjadi guru ia mempunyai pekerjaan
sambilan yang selalu menggunakan gadget untuk bisnis Online dan
warung jajan. Dan kegiatan sehari- harinya tidak lepas dari penggunaan
gadget untuk berkomunikasi dan usahanya yang membuat responden tidak
bisa lepas dari gadgetnya. Setiap waktu selalu ketika ada pesanan dari
kostumer yang membeli barang serta melakukan pengiriman barang.

la merasa belum bisa menjadi ibu yang baik bagi anaknya dan
seorang istri yang baik bagi suaminya, karena baginya gadget adalah salah
satu ladang pekerjaan baginya.

Waktu luang dengan keluarga menurut responden tidaklah banyak,
kadang waktu bersama keluarga juga tersita karena responden lebih

mementingkan membalas chat dari costumer. Permasalahan keluarga

8 Wawancara Dengan Saudara Fegi Tito Nur Pradana, Pada Hari Minggu, Tanggal 15
Agustus 2021, pukul 11.00.
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kadang ia pendam sendiri. Tidak memili setrategi dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keluarganya.*
4. Responden 4 (Aji Setyawan)

Responden merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara. la
mahasiswa di salah satu kampus IT di purwokerto dan aktif berorganisasi
di kampusnya. Baginya komunikasi terhadap keluarga sangatlah
diperlukan. Namun baginya gadget bukan sekedar alat untuk komunikasi
tapi sebagai media belajar dan mencari informasi, ia juga merasa
komunikasinya dalam keluarganya merasa masih kurang baik karena
berbagai aktivitas yang ia jalani walaupun menggunakan gadget, waktu
yang tersedia tidak terlalu tepat.

Kurangnya waktu luang dengan keluarga, karena kesibukannya
sebagai ketua organisasi di kampusnya. Membuat ia harus mempunyai
banyak kegiatan belajar dan berorganisasi di kampus. Cara ia menunjukan
rasa kasih sayang terhadap keluaranya adalah dengan menghubungi ibu
atau bapaknya lewat whatsapp jika tidak sempat pulang ke rumah.*

5. Responden 5 (Bapak Heri Suroso)

Bapak Heri Suroso merupakan salah satu kepala rumah tangga
yang bekerja sebagai petani sekaligus mengurus cucu. Kegiatan sehari-
harinya selain menjadi petani adalah menjadi peternak ayam. Selalu

membawa gadget kemana ia pergi apa lagi kesawah, gadget merupakan

* Wawancara Dengan Saudara Dian Eka Febriani, Pada Hari Minggu, Tanggal 15
Agustus 2021, pukul 14.00.

% Wawancara Dengan Saudara Aji Setyawan, Pada Hari Minggu, Tanggal 15 Agustus
2021, pukul 17.00.
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alat yang berguna untuk komunikasi dan sebagai hiburan untuk menonton
youtube atau melihat social media.

Menurutnya menjaga komunikasi sebagai pengguna gadget
memang perlu, namun waktu luangnya dengan keluarga sangatlah kurang.
Kegiatan keseharianya sangatlah banyak, jadi ketika pulang kerumah
adalah waktu dimana ia langsung beristirahat dan menikmati waktu
istirahatnya dengan menonton youtobe kesukaannya. Baginya waktu
istirahatnya lebih suka dilakukan dengan menonton youtobe dari pada
berkumpul dengan keluarga.

Kasih - sayang baginya adalah memberikan' kehidupan yang
berkecukupan, seperti memberikan sandang pangan yang layak bagi
keluarganya. Suasana keluarga yang baik bagi ia adalah keluarga aman
dalam segi. perekonomianya. Karena menurut ia perekonomian yang
setabil adalah kunci hidup bahagia bagi keluarga dikehidupan sekarang.*

6. Responden 6 (Ibu Marinah)

Ibu Marinah merupakan salah satu ibu rumah tangga yang
mempunyai 3 orang anak dan 1 cucu, suami bekerja sebagai buruh tani di
desa Karangude Kulon. Beliau bekerja sebagai perangkat desa di balai
Desa Karanggude Kulon, selain menjadi pegawai desa ia juga menjadi
petani di sawahnya sendiri. Menurutnya penggunaan gadget untuk
melakukan komunikasi dan bekerja sangatlah membantu dalam

meringankan berbagai urusan, apalagi dalam melayani masyarakat yang

> Wawancara Dengan Bapak Heri Suroso, Pada Hari Kamis, Tanggal 19 Agustus 2021,
pukul 14.00.
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dituntut bekerja lebih efisien dan menghemat waktu. Untuk urusan
komunikasi beliau lebih memilih untuk mengurangi menggunakan gadget
karena sudah terbiasa interkasi langsung.

Kehidupan ia jalani dengan baik, baik dalam berkeluarga mapun
bertetangga atau bersosial dengan orang. Permasalahan yang muncul juga
tidak menjadikan ia sukar untuk melakukan interaksi. Walaupun lebih
suka berkomunikasi dengan berinteraksi langsung, ia tetap suka dikabari
lewat gadget ketika keluarganya sedang jauh dari rumah. Ibu Marinah
mempunyai grup whatsapp untuk keluarganya. Jadi ketika butuh apa
ataupun berkabar bisa langsung whatsapp keluarga. >

7. Responden 7 (Ibu Yuli)

Ibu Yuli merupakan salah satu ibu rumah tangga yang mempunyai
2 orang anak dan suami yang membuka jasa las, anak yang pertama kelas
6 SD dan yang kedua kelas 2 SD. Di keluarga ibu Yuli semua anggota
keluarga menggunakan gadget. Penggunaan gadget bagi ibu Yuli ialah
berkomunikasi dengan keluarga, teman dan tetangga, mengisi waktu
luang dengan menjelajah sosial media adalah keseharinnya selain
menjadi ibu rumah tangga, menurutnya gadget yang menjadi teman
keseharinya sudah menjadi kebutuhan.

Walaupun pengguna gadget ibu Yuli dan keluarga selalu mengikuti
sholat jamaah di mushola dekat rumahnya. Keluarganya selalu

menyempatkan waktunya untuk berkumpul bersama tanpa bermain

%2 Wawancara Dengan Ibu Marinah, Pada Hari Kamis, Tanggal 19 Agustus 2021, pukul
15.00.
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gadget. Ketika berkumpul ibu Yuli tidak akan lupa selalu menanamkan
etika dan nilai-nilai agama, supaya saat waktunya sholat. Sholatlah yang
diutamakan bukan mengutamakan bermain gadget. Selalu menyempatkan
waktunya untuk berdiskusi dengan suaminya saat ada masalah maupun
tidak ada masalah. Ibu Yuli adalah sosok seorang istri yang taat kepada
suaminya dan sayang terhadap anak-anaknya

Perkonomian dalam keluarga selalu dibicarakan bersama dengan
suaminya, menurutnya selama bisa berkehidupan yang layak dan makan
yang cukup berarti kehidupannya masih kategori aman untuk melanjutkan
kehidupan yang  selanjutnya. Menurutnya memiliki gadget bukan salah
satu hal yang merugikan selama memang dipergunakan dengan baik.
Jurus strategi Ibu Yuli dalam mencegah masalah adalah-komunikasi yang
baik, apabila suami bekerja jauh gadget adalah salah satu alat komunikasi
yang selalu dii gunakan oleh ibu Yuli.>®

8. Responden 8 (Bapak Warsito)

Bapak Warsito merupan kepala rumah tangga yang mempunyai 2
orang anak dan 1 cucu serta istri yang bekerja sebagai ibu rumah tangga,
beliau bekerja di SD N Jipang yang mengampu Kelas 4. Sebagai tenaga
pendidik dan sebagai contoh perilaku untuk keluarga dan anak didiknya di
sekolah, beliau menggunakan gadget untuk keperluan komunikasi antara

mitra kerja dan keluarga, baginya penggunaan gadget hanya saat

> Wawancara Dengan Ibu Yuli, Pada Hari Kamis, Tanggal 19 Agustus 2021, pukul
17.00.
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dibutukan dalam berbagai aspek, dalam kesehariaanya penggunaan gadget
hanya 4-6 jam perhari.

Beliau selalu menyediakan waktu untuk keluarga sehingga
komunikasi dan keharmonisan keluarga tetap terjaga, meskipun masih ada
kekurangan dalam berkeluarga, beliau selalu belajar dari kesalahan yang
pernah terjadi. Kepada anakn-anaknya beliu selalu menanamkan sikap
agar saling peduli dan sikap selalu menyayangi terhadap sesama
keluarganya. Bagi beliau gadget tidak berdampak buruk karena tidak
mempengaruhi dalam kehidupan berkeluarga maupun bekerja, beliau
menerapkan penggunaan gadget sesuai kebutuh tidak berlebihan.>*

9. Responden 9 (Vania Murbarani)

Saudari VVania merupakan anak tunggal dari Bapak Warso dan Ibu
Suryati yang bekerja di salah satu bank swasta di DK Jakarata. la bekerja
menjadi tulang punggung keluarga untuk mencukupi kebutuhan ekomoni
keluarga. Setiap hari gadget adalah teman bekerja yang melekat setiap
waktu, untuk urusan komunikasi ataupun sosialita. Pekerjaan yang
menuntut menggunakan gadget setiap harinya, menurutnya penggunaan
gadget selama ini sudah menjadi kebutuhan dan tidak bias lepas dari
gadget.

Untuk urusan komunikasi yang terbatas hanya lewat gadget
sangatlah membantu, walau masih terasa kurang untuk ber interkasi

bersama keluarga dikarenakan waktu yang sedikit dan jarak. Menurutnya

> Wawancara Dengan Bapak Warsito, Pada Hari Kamis, Tanggal 19 Agustus 2021,
pukul 19.00.
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gadget sudah melekat dan susah untuk dipisahkan darinya, namun waktu

luang ia setelah bekerja dan pulang dari kantornya digunakan ia untuk

menonton film drama korea. Sehingga ia kadang lupa waktu dan suka

meninggalkan sholatnya. la menyadari bahwa dampak dari penggunaan

yang berlebihan tidak baik, ia merasa bahwa sudah ketergantungan

dengan gadget yang membuatnya tidak bisa menjaga tali silaturahim.>
10. Responden 10 ( Andi Kurniawan )

Saudara Andi merupakan anak dari pasangan Bapak Rus dan Ibu
Goci, ia anak pertama dari 2 bersaudara, yang bertempat tinggal di RT
003 RW 002 Desa Karangude Kulon. la tidak bekerja karena pekerjaan
sebelumnya sudah' tidak relvan lagi dan berhenti bekerja, pekerjaan
sebelumnya ialah sebagai pelaku bisnis digital dengan berjualan akun
sosial media ( Instagram ), yang menuntut untuk menggunakan gadget
setiap waktu, dalam kehariaanya yang tak lepas dari gadget untuk
memenuhi pekerjaannya.

Kini dalam keshariaanya yang sudah tidak bekerja, ia mengatakan
ketergantungan dari gadget susah untuk dihindari, bahkan sering asik
bermain dalam dunia media sosial dan game online. Membuat ia jarang
berkomunikasi dengan teman ataupun tetangga, komunikasi dengan
keluargapun bisa dianggap sangat minimum. Interaksi dengan orang tua

dan saudara terdekat menjadi jarang karena waktu yang dihabiskan dalam

> Wawancara Dengan Saudara Vania Murbarani, Pada Hari Sabtu, Tanggal 21 Agustus
2021, pukul 10.00.
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berselancar di media sosial membuatnya lupa waktu dan realita yang ada
disekitar.

Dalam sehari ia sering menhabiskan +15 jam perharinya, hanya
untuk bermain media sosial dan game bahkan sering bergadang.
Ketergantunggannya dalam menggunakan gadget sudah tidak bisa di
pungkiri lagi, karena pengaruh sangat terlihat terhadap kehidupan dan
bersosialisasi kepada orang terdekatnya sangat kurang, bahkan dalam
sehari ia pernah tidak keluar kamar hanya untuk bermain game online.*®

11. Responden 11 (' Ibu Sudirah )

Ibu Sudirah adalah ibu dari saudari Erlin Tri Indah Lestari yang
bertempat tinggal di RT 007 RW 002 Desa Karanggude Kulon, putri dari
Bapak Pujianto dan merupakan anak bungsu dari 3 bersudara. anaknya
tidak lagi bekerja saat ini, karena di PHK ( Pemutusan Hubungan Kerja )
dan salah satu korban kebijakan perusahaan di masa pandemi Covid-19 (
Corona Virus Disease 2019 ). Dalam keseharinya setelah berhenti
bekerja, selalu bermain gadget, bentuk dari pelampiasanya terhadap
keadaan hidup yang tidak berjalan lancar.

Dalam beberapa hari terakhir jarang berkomunikasi dengan
anaknya, karena kesibukan anaknya yang bermain sosial media ( Tiktok
dan Instagram ) tidak kenal waktu. Tutur Ibu Sudirah bahkan anaknya
sering menari tidak jelas di depan gadget ( Handphone ). Hal ini

mengakibatkan dirinya kadang marah dengan anaknya dan meskipun

% Wawancara Dengan Saudara Andi Kurniawan, Pada Hari Sabtu, Tanggal 21 Agustus
2021, pukul 13.00.
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mempunyai waktu luang bersama anaknya pasti tidak akan lepas dari
gadgetnya. Apa yang ibu Sudirah katakan pasti anaknya tidak
menghiraukannya anaknya lebih fokus dengan gadgetnya. *’
12. Responden 12 ( Sutrisna)

Sutrisna merupakan Bapak Kepala Rumah tangga di RT 009 RW
001 Desa Karanggude Kulon yang mempunyai satu orang anak
perempuan dan istri yang bekerja sebagai Ibu rumah tangga, Sutrisna
bekerja sebagai buruh pabrik bulu mata. Menurutnya penggunaan gadget
sangat perlu karena dalam kesehariaanya yang membutuhkan gadget
untuk berkomunikasi dengan keluarga maupun.teman, Sebagai hiburan
setelah bekerja ia sering bermain game online setiap malamnya sampai
tengah_malam bersama teman-teman, kadang ia sampai lupa mengurus
anaknya yang masih balita. Karena seringnya bermain game online
sampal larut malah, sang istri sering marah-marah, namun dalam
pertengkaran rumah tangga yang sering terjadi, Sutrisna tidak ada
perubahan dan masih suka bermain game online sampai tengah malam.
Pengaruh gadget dan game online membuatnya kecanduan dan masih
susah untuk berhenti ataupun mengurangi penggunaannya. Dalam
beribadah ia suka lalai melakukanya karena terlalu asik dengan

gadgetnya. >

5" Wawancara Dengan Ibu Sudirah, Pada Hari Sabtu, Tanggal 21 Agustus 2021, pukul
15.00.
%8 Wawancara Saudara Sutrisna, Pada Hari Sabtu, Tanggal 21 Agustus 2021, pukul 19.00,



54

B. Analisis Data

Gadget merupakan telepon genggam atau telepon seluler (ponsel) atau
handphone (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai
kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional saluran tetap,
namun dapat dibawa kemana-mana dan tidak perlu disambungkan dengan
jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel wireless).”® “Dalam
kesehariannya penggunaan gadget sudah melekat, menurut responden untuk
jaman sekarang tidak bakal di pungkiri lagi”.*® Dalam perkembangan gadget
yang dulunya cenderung hanya dapat dimiliki kaum elit karena harganya yang
relative mahal saat itu, kini dapat di miliki oleh siapa saja, karena harga
gadget yang beragam bahkan tukang ojek pun memiliki gadget unuk
berkomunikasi dengan pelanggannya.

Hadirnya gadget sebagai alat berkomunikasi dan mencari informasi
yang diperlukan membuat gadget menjadi alat komunikasi untuk anak-anak
sampai dengan orang tua. Berdasarkan data hasil wawancara yang penulis
lakukan di Desa Karanggude Kulon terhadap dua belas responden. Diketahui
bahwa setiap anggota keluarga pasti memiliki gadget untuk berkomunikasi,
bermain, dan bekerja. Gadget juga sebagai alat untuk mempererat komunikasi
antara anggota keluarga, kerabat, sahabat dan juga pasangan suami dan istri
apabila tidak ada di rumah. Dua belas informan ini sama-sama merasa gadget

memang sebagai alat komunikasi.

% Muhammad Faris Kamil, Pengaruh Gadget..., him. 34.
% Hasil wawancara Dengan Ibu Masruroh, Pada Hari Minggu, Tanggal 15 Agustus 2021,
pukul 09.00.
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Dari dua belas responden yang diwawancarai, peneliti mewawancarai
3 orang suami, 4 orang Istri dan 4 orang anak.. Dalam pemenuhan peran ini
sudah sesui dengan arti tentang keluarga, yaitu unit terkecil dari masyarakat
yang terdiri dari suami, istri, anak-anak yang merupakan buah perkawinan dan
keturunan mereka, juga mencangkup garis keturuanan ke atas termasuk bapak,
ibu, kakek, nenek, mencangkup pula saudara sekakek dan nenek yaitu paman-
paman dan bibi-bibi termasuk anak-anak mereka.® Namun bisa dikatakan
bahwa keluarga mencangkup suami, istri dan anak.

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti lebih lanjut tentang dampak
penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga. ~Seperti duabelas
responden yang penulis wawancarai penggunaan gadget bagi meraka sangat di
perlukan, sebagai teman main, pekerjaan dan alat untuk berselancar di media
sosial. Seperti- Fungsi gadget secara umum adalah komunikasi, sosial dan
pendidikan.®

Menurut empat responden penggunaan gadget yang berlebihan dapat
menyita waktu dan mengurangi intensitas interaksi dalam berkeluarga.

“berinteraksi dengan keluargapun bisa dianggap sangat minimum.

Interaksi dengan orang tua dan saudara terdekat menjadi jarang karena

waktu yang dihabiskan dalam berselancar di media sosial membuatnya

lupa waktu dan realita yang ada disekitar”.®®

Sesuai dengan hadirnya mendia sosial menjadi dampak negative

berpengaruh terhadap keluarga, berkurangnya interaksi antara keluarga

61 Muhammad Abu Zahram, Membangun Masyarkat Islami (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), him. 62.

62 Ahmad Muthi’ Uddin “Fenomena Dampak Negatif Media Sosial Terhadap
Keharmonisan Rumah”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, VIm. 3, 2021, him. 138.

% Wawancara Dengan Saudara Andi Kurniawan, Pada Hari Sabtu, Tanggal 21 Agustus
2021, pukul 13.00.
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membuat Individu yang sudah kecanduan terhadap media sosial biasanya
waktu-waktunya akan digunakan hanya untuk update status, posting foto dan
lain-lain sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk berinteraksi
dengan anggota keluarga justru terbuang. Ditambah dengan hadirnya
Smartphone, berselancar di media sosial menjadi lebih praktis dan mudah.
Tidak jarang orang yang kecanduan media sosial mengabaikan pentingnya
menjalin komunikasi- dengan pasangannya. Bahkan sering terjadi sepasang
suami-istri dalam satu rumah duduk bersama saling berhadapan akan tetapi
ketika yang satunya mengajak berbicara justru satunya bermain gadget tanpa
menghiraukan pasangannya. Hal ini menyakitkan bagi istri ketika ia sedang
bercerita tapi suaminya tidak mendengarkan. Hal-hal seperti inilah yang dapat
memperkeruh keharmonisan rumah tangga pernikahan mereka.®*

Menurut dua belas informan yang penulis wawancarai keharmonisan
keluarga di tunjang dengan komunikasi dan interaksi menggunakan gadget
maupun tidak. Ada yang memang merasa gadget merasa penghalang
komunikasi dan interaksi karena sibuk dengan gadgetnya dan tidak
mempunyai komitmen mempunyai waktu luang bersama keluarga. Seperti
yang di kutip di dalam aspek- aspek keharmonisan dalam berkeluarga yaitu
Keluarga yang harmonis memiliki komitmen saling menjaga dan meluangkan
waktu untuk keluarga demi kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga. Masing-

masing anggota keluarga meluangkan waktu dan energi untuk kegiatan

% Ahmad Muthi’ Uddin “Fenomena Dampak Negatif Media Sosial Terhadap
Keharmonisan Rumah”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, VIm. 3, 2021, him. 139-143.
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keluarga dan tidak membiarkan pekerjaan atau kegiatan lain mengambil waktu
keluarga.®®

Menanamkan nilai-nilai agama kepada keluarga adalah hal yang sangat
penting, namun kadang orang tua juga seering lalai dengan kewajibanya untuk
memberikan pendidikan agama dan penanaman karakter terhadap anaknya.
Sehingga anak bersikap dan berperilaku sesuai keinginannya.

“Ketika berkumpul ibu Yuli tidak akan lupa selalu menanamkan etika

dan nilai-nilai agama”.

Sesuai dengan aspek aspek menciptakan keluarga harmonis bahwa
Sebuah keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan
beragam dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama terdapat
nilai- nilai moral dan etika kehidupan. ®’

Hubungan 'yang erat antar anggota keluarga juga menentukan
harmonisnya sebuah keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak memiliki
hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada lagi rasa saling
memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang. Hubungan yang erat antar
anggota keluarga ini dapat diwujudkan dengan adanya kebersamaan,
komunikasi yang baik antar angota keluarga dan saling menghargai.

“Beliau sangat menyayangkan ketergantungan gadget yang membuat
anaknya menjadi susah diatur dan jarang berkomunikasi”.®®

% Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., :

Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), him. 10-11.

% \Wawancara Dengan Ibu Yuli, Pada Hari Kamis, Tanggal 19 Agustus 2021, pukul

17.00.

% Tawaduddin Nawafilaty “Persepsi Terhadap Keharmonisan Keluarga, Self Disclosure

dan Deliquency Remaja”, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 4, 2015, him. 178.

%8 Wawancara Dengan lbu Sudirah, Pada Hari Sabtu, Tanggal 21 Agustus 2021, pukul
15.00.



58

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketergantungan
gadget bagi seorang anak sangat membuat ibunya kewalahan, anak sudah
sangat mencintai dunia mayanya ketimbang dunia aslinya. Padahal hubungan
yang erat antara anggota keluarga menentukan harmonisnya sebuah keluarga.
Ini mengakitbatkan sebuah hubungan anak dan ibunya kurang memiliki
hubungan yang erat.

Seperti yang telah dibahas di bab Il terdapat beberapa aspek dalam
keharmonisan suatu keluarga, sebagai berikut.®
a. Commitment (Komitmen)

Keluarga yang harmonis memiliki komitmen saling menjaga dan
meluangkan waktu untuk keluarga demi kesejahteraan dan kebahagiaan
keluarga. Masing-masing anggota keluarga meluangkan-waktu dan energi
untuk kegiatan keluarga dan tidak membiarkan pekerjaan atau kegiatan
lain mengambil waktu keluarga.

Dilihat dari wawancara di atas ada 5 responden yang selalu
memberikan waktu luang untuk berkumpul bersama keluarganya mekipun
hanya sebentar saja .

b. Appreciation and Affection (Apresiasi dan Afeksi)

Keluarga yang harmonis mempunyai kepedulian antar anggota
keluarga, saling menghargai sikap dan pendapat anggota keluarga,
memahami pribadi masing-masing anggota keluarga dan mengungkapkan

rasa cinta secara terbuka.

% Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), him. 10-11
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Dilihat dari hasil wawancara di atas ada 6 responden yang selalu
menanakan sikap saling menghargai dan bagaimana cara pengungkapan
rasa kasih sayang terhadap anggota keluarganya.

b. Positive Communication (Komunikasi yang Positif)

Keluarga yang harmonis sering mengidentifikasi masalah dan
mencari jalan keluar dari masalah dengan cara mengkomunikasikan secara
bersama-sama. Keluarga yang harmonis juga sering menghabiskan waktu
untuk berkomunikasi dan saling mendengarkan satu sama lain, walaupun
persoalan yang di bicarakan tidak terlalu penting.

Ada 4 responden yang mengutarakan atau berpendapat bahwa
gadget membantu dalam meningkatkan keharmonisan keluarga. Gadget
sangat ‘membantu - menjaga hubungan keharmonisan keluarga dalam
komunikasi, meskipun jarak jauh masih tetap bisa berkomunikasi dan
berdiskusi dalam mencari solusi permasalahan keluarga.

c. Time Together (Mempunyai Waktu Bersama)

Keluarga yang harmonis selalu memiliki waktu untuk bersama,
seperti: berkumpul bersama, makan bersama, mengontrol anak bermain dan
mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak.

Ada 7 orang responden yang memberikan pendapat bahwa kumpul
bersama adalah waktu luang bersama yang harus ada dalam keluarga
meskipun sering menggunakan gadget. Karena dengan cara ini

keharmonisan keluarga dapat dijaga dengan baik.
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d. Spiritual Well-Being (Menanamkan Nilai-Nilai Spiritual dan Agama)

Keluarga yang harmonis memegang nilai-nilai spiritual dan
keagamaan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dikarenakan di dalam
agama terdapat nilai-nilai moral dan etika bagi kehidupan.

Ada 7 responden yang mengungkapkan bahwa dalam kesehariannya
meskipun menggunakan gadget dari waktu-kewaktu, mereka tidak
meninggalkan ibadah wajibnya, justru gadget membantu dalam beribadah,
membantu membaca al-quran digital dan mendengarkan ulama-ulama
berdakwah.

e. Ability to Cope with Stress and Crisis (Kemampuan untuk Mengatasi Stres
dan Krisis)

Keluarga yang harmonis memiliki kemampuan untuk mengelola stres
sehari-hari ‘dengan baik dan krisis hidup dengan cara yang kreatif dan
efektif. Keluarga yang harmonis tahu bagaimana mencegah masalah
sebelum terjadi, dan bekerja sama menyelesaikan masalah dengan cara
mencari penyelesaian terbaik dari setiap permasalahan. Berdasarkan
pendapat yang telah dikemukakan.

Ada 7 responden yang mengutarakan permasalahan dapat dicari
solusinya. Untuk mengatasi permasalahan yang ada responden berdiskusi
dengan anggota keluarga untuk menemukan solusi yang terbaik.

Dalam mewujudkan keluarga harmonis ada beberapa ciri yang harus

dipahami, keluarga bahagia memiliki ciri-ciri yaitu:
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a) Adanya ketenangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, ada 1 responden yang merasa penggunaan memang
sangat di perlukan di zaman sekarang ini. responden menggunakan
gadget sebagai pengingat waktu ibadahnya. Sehingga ia tidak pernah
lupa untuk beribadah.

b) Adanya hubungan yang harmonis antara individu yang satu dengan
individu yang lain dalam keluarga dan masyarakat. Ada 7 responden
yang merasa kegunaan gadget adalah sebagai alat komunikasi yang baik
pada zaman sekarang ini.

¢) Cukup sandang, pangan dan papan. Ada 1 responden yang menggunkan
gadget sebagai alat tambahan pendapatan.

Setelah di bahas di bab Il Ada beberapa faktor 'yang menjadikan

keluarga tidak harmonis yaitu:"
a. Kurang atau putus komunikasi di antara anggota keluarga.

Sesuai dengan wawancara terhadap responden di atas, ada 5
orang keluarga yang lebih mementingkan bermain gadget dari pada
waktu luang bersama keluarganya, setelah lelah bekerja namun tetap
bisa bermain gadget dari pada meluangkan waktu dengan
keluarganya.

b. Sikap egosentrisme masing-masing anggota keluarga

" Farida yunistiati dkk, “, konsep disi dan interaksi social remaja” Jurnal keharmonisan
keluarga. Vol. 3, 2014, him. 77
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Ada 3 responden yang merasa bahwa gadget malah sebagai
pemicu kemarahan anggota keluarganya, karena penggunaan gadget

yang berlebihan.

Permasalahan ekonomi keluarga

Ada 5 responden yang merasa penggunaan gadget tidak
mempersulit permasalahan keluarga. Gadget bagi responden bisa
menjadi tempat mencari uang untuk memenuhi kehidupan pakan,
papan dan sandang.
. Jauh dari nilai-nilai agama

Menurut 5 respondennya penggunaan gadget membuat mereka
kadang lupa menjalankan ibadahnya. Ini dikarenakan mereka lebih

suka mementingkan gadget dari pada hal ibadahnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah di uraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan gadget yaitu sebagai alat komunikasi ketika jauh dari rumah,
gadget bisa sebagai alat pembantu mencari penghasilan, gadget sebagai
media belajar dan mencari informasi. Yang tidak kalah canggihnya gadget
bisa menjadi pengingat waktu sholat dan pastinya bisa menjadi alat hiburan
bagi penggunanya. Di Desa Karanggude kulon penggunaan gadget dalam
kesehariannya sebagai alat komunikasi untuk keluarga yang jauh maupun
dekat, membantu dalam pekerjaan dan penghasilan. Gadget sebagai media
belajar - dan membantu untuk menjaga dan meningkatkan keharmonisan
keluarga. Gadget berperan sebagai perantara komunikasi untuk mengurangi
kekawatiran dan menjaga kepercayaan dalam keluarga.

2. Penggunaan gadget di Desa Karangude kulon berdampak positif maupun
negatife bagi keharmonisan keluarga. Analisis yang terlihat di Desa
Karanggude Kulon Dampak positifnya dengan adanya gadget yaitu
mempermudah berkomunikasi dengan keluarga apabila anggota keluarga
sedang ada di luar rumah, bisa sebagai alat media belajar dan mencari
informasi. Gadget bisa menjadi teman apabila sedang sendirian di rumah.
Gadget sebagai ladang tambahan untuk mencari rezeki sehingga keutuhan

keharmonisan keluarga dari segi perekonomian sangat terjaga. Dampak

63
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negatife penggunaan gadget di Desa Karanggude Kulon yaitu anggota
keluarga yang menggunakan gadget lebih mementingkan menggunakan
gadget dari pada berkumpul dengan keluarganya. Penggunaan gadget
berlebihan mengakibatkan waktu luang dengan keluarga sangatlah
berkurang, bermain gadget membuat waktu terbuang sia-sia hingga lupa
beribadah dan lupa akan hal realitanya. Selalu sibuk dengan dunia mayanya
hingga lupa untuk bersosialisai dan bersilaturahmi. Adapun dampak positif
dalam penggunaan gadget yang keluarga rasakan yaitu gadget bisa menjadi
alat komunikasi jarak jauh bagi salah satu keluarga yang memang jauh dari
rumah sehingga keharmonisan keluarga tetap terjaga dan gadget sebagai
ladang rezeki bagi salah satu keluarga sehingga perekonomian keluarga
terjaga. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan gadget di desa
Karanggude Kulon sangatlah beragam dalam penggunaannya, namun
dampaknya bagi keharmonisan keluarga lebih banyak sisi positifnya dari

pada negatifnya.

B. Saran
Penulis menyarankan untuk keluarga di desa karanggude kulon yang
menggunakan gadget dalam kesehariannya tetap meluangkan waktunya untuk
berkomunikasi dengan orang-orang terdeketar khusunya keluarga karena
interaksi secara langsung akan lebih berkesan dan menaikan tingkat
keharmonisan dalam keluarga. Penggunaan gadget pada anak harus
mendapatkan bimbingan dan arahan agar tidak terjerumus ke dalam hal yang

sifatnya negatife. Ketika sedang berkumpul bersama keluarga hindari bermain
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gadget agar tidak mengganggu waktu bersama, sehingga mengurangi

penggunaan gadget yang sangat memicu ketidak harmonisan dalam keluarga.
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SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi
menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama :Rona Setiyani
NIM 11522302070
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Alamat komwﬁuole KA\OV\
Umur ¢ &€ thn
Pekerjaan : ‘bU\ Quwl/‘/l;‘m)ﬁ’\

Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh
peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan

apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, | Asustus 2011

Responden
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1. Apa pekerjaan anda ?
‘lbu Pusmalh Tamgon

2. Apa Kegiatan schari- Hari ?
‘Menpds  pearkan hu Ruvah Tangon

3. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?
© Caling Menqaga Fomasen kalo terada  Ai Auar tum ah felalu WA

4. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?
212 L meskipun Hanya + 11w

5. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?
: Dengan amemberikan  waktu luavyy herome

6. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone? L
‘Megkipun  fering)  Mevpaken bt ua@v TuMah
PLela\q MMWMA ko wnﬁ’% wektv  bertaon m’?ﬂ,& % povib
7. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?
: Memborikan  porhation

8. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
: Tidak

9. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
mcgeg;u‘:akan gndgel/lundp‘::ne? Ah ililacs
: n N ackon CY
fehm e 7tk Lo kb Sl

10. Bagaimana mengatur perekonorhian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan
gadgethandphone ?

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?
: Dargpn i bvarokan  ecarm Ik - bk
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1. Apa pekerjaan anda ?

 @urd, peckhepn online & waruroon

Apa Kegiatan schari- Hari ?
Guru X RO

o

3. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadgethandphone?

‘Hal 1w beluv b dipeper

4. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?
‘wrktu luan, Fidaah onyak - Farenn propikn onlme
yYars ferus amonohanty i A Seﬁﬁr aehdn 4
h

5. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang tethadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadgethandphone?

: Dargpn merepha alkan bonyal uar,
6. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu

banyak menggunakan gadget/handphone?
Cucteme TUspIn yG nyenan, divono Rl harus areneprh
e, \N;TH Ioeroram dergpnapeleet

manoy wakiu  dengon /
7. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak

menggunakan gadgel./handphonc?
" Selalu punye ok fu luarg) brrse
8. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
. dat , memisako  derlalu Letlebilvr  mewy woter apcldot
Sehingae Metdla yplue biga 04en \<ka Jlu Ym0 ak
9. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadgct/handphonc? " g Fel .
. Melatukon Sholat §wakhu  dAewgon VOB uarge
ik beranoal. -aoar Hdat ekl fobug clevn loght
10. Bagaimana anda rengatur perckonominn keluarga meskipun satu keluarga menggunakan
gadget/hmdphonc'l v i ol
arcenaedoet Eami Mr'ﬁ-'mt"‘ W) e Lo forke
L S baarabe AP
nermatir romien  Selulv
m:zn anda memecahkan masalah dalam keluarga ?

11. Bagai .
:aMatw'\m avhik  di elegten it
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1. Apa pekerjaan anda ?
© Maha fsne

o

Apa Kegiatan schari- Hari ?
©ARKE A\ omonpn Fempds

3. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone? :
: Gﬂdlf\ Molalh Mearoantu \:omumh\ﬁ Suyh o\t’rwyn \'eluar "
. farera Sopen Jarany oAt
4. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?

s wokby o) Saropt buromy Facne gomne Aruvorl,

5. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?
s Fovunibagt  lewat WA / Mewrsia kabar

6. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu

banyak menggunakan gadget/handphone?
P Suatans  Puwaln ye)  berpecpiy oo Men Aerbovp kel

7. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

8. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
: Slop peropuroon manh Atatabon bk fehbe
aergaunaben  godopt univk ht?o.ntwrﬂ yano Yoo ke
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11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?
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“Tha
Ruamon "Ey,,,,r‘
. Apa Kegiatan schari- Hari ?

. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

- Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?

CBanyak  wekbty o), vooun avarbny,, terlalu fluk
enemuviaken  2rvlep

Y
. Bagaimana anda menujukan rasa kasnh sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?

b Suchiraly  fenm) el - avokng,

. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?
Fyemy avan Ao borunitagy ek,

romuy hoak deveoy, ¥eluarep, loalvlu )
. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak

menggunakan gadget/handphone?
T‘!
. Apakah anda menjammvv??alk bila menggunaka? gadget/handphone yang berlebihan ?

P Tidek

. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

-

10. Bagaimana anda mengatur perekonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan

gadgethandphone ?

I

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?

-
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Purwokerto, 21\ Aq.ﬂvr 201
Responden

-



TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN

1. Apa pekerjaan anda ?
* Tidak  Bokary,

2. Apa Kegiatan sehari- Hari ?
C A Rume W

3. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadgethandphone?

=‘lmamo barkomuni fag ,korers A gulesy \mrvywopm

4. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?

P Tudak

5. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?
¢ Tidak

6. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?

7. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

—

8. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
s Tidat |, roam kervony, %ﬂ- fﬁfr)-nc\\aln

9. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

iﬁh\no)otm

10. Bagaimana anda mengatur perckonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan
gadget/handphone ?

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?
: oo Yok diam ke ade vosab
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B A ok Sugls DR Prar 4

2. Apa Kegiatan schari- Hari ?

3. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

: karens ')ou\n dor flerpy O ovupgpg i kelire.,

4. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?
\yar , niomuy, e
d o Ty
5. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?
F Sl aerephan Avem e beradss
6. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?
C fohke AMrvvailba Strvy Mengobre\ \etravn . Refdn Yo viyoemen
7. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

8. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
Pk kb Aebin Yerbuaw,  pr-prn

9. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
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Agn Seriry veropactien

10. Bagaimana anda mengatur perekonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan
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A bicamba Arpn ok
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Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama :Rona Setiyani
NIM 11522302070
Judul **Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus

Di Desa Karanggude Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas)

Dengan Responden :
Nama : Wargto
Alamat : Yarovesde Ydon
Umur  : 54 thin
Pekerjaan : (o

Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh

peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan
apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 1) Aquttus q0q
Responden

¢ LT



TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN

. Apa pekerjaan anda ?

. Apa Kegiatan schari- Hari ?

e

. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak

menggunakan gadget/handphone?

© Mevepunkan  opdoet Rperiu nye, ok Foon mkag ¢tlelu
“dor 7o

. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda

banyak menggunakan gadget/handphone?

Clya denu

. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?

0ol bk okt luow,

. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?

1 Suo@iro, Yo aven dan Nyevery

. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?
1 Pvibery ok ty

. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
Tidek |

. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

D Gblu venonambe ik X asgana facrd Voerfum pd)
men-pilevka~ (ool peret

dan
10. Bagaimana anda méngatur pertkonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan
gadget/handphone ?

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?



SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi
menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama  :Rona Setiyani
NIM 11522302070
Judul *“Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus

Di Desa Karanggude Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas)

Dengan Responden :

Nama : Yul

Alamat \famnac)uole kU\VV\
Umur @ 36 thn

Pekerjaan : \bu  Puvel lancp .,

Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh
peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan

apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, |9 Jb‘uﬂus 2011

Responden

7ol



TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN

. Apa pekerjaan anda ?
C by ruviolha Foneer

. Apa Kegiatan schari- Hari ?

. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

F\ye

. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?

3 [\/r\

. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?

: behler  borkomp) MRUTIN| VR )Gy NobA 2)ofq

. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?

t o yoawy harvonig, dentrem 4 @bt

. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?
Mevbentan noktu erakp anab

. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
CTdale

. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

L embonln wepweun  behly (@ \@rbumpal

10. Bagaimana anda mengatur perckonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan

gadget/handphone ?

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?

F Fomunikag yowy ok



SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi
menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama  :Rona Setiyani
NIM 11522302070
Judul **Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus
Di Desa Karanggude Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas)
Dengan Responden :
Nama : Marim\
Alamat karavof)uo\e tdon
Umur  : SC thw
Pekerjaan : P(OFM‘ &0‘\0\.‘ ‘{ﬂ‘\
Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh
peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan

apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, (€) Ariurhn A

Responden

=




TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN
1. Apa pekerjaan anda ?
: P‘W &m@bﬂ Decen
2. Apa Kegiatan sehari- Hari ?

Selown pell - peojannnd . eliay Menpdy pelan A Qumvials Tange,
3. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak

menggunakan gadget/handphone?

: ol Mengech lar etk bl gy dan sereka
Tk ooy AU ‘UW‘A
4. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?

lya mech bk dmo;m H p MYy Manin)
5. Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?
P derpn wurn Fomunikas ya ) otk
6. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?

: Cuoftone Y2 deveon,

7. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

SVlu  \eADYAr e whattapp

8. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
© Tidak

9. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun apda banyak
menggunakan gadget/handphone?

10. Bagaimana anda mengatur perekonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan
gadget/handphone ?

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?

A~ com bertamunikat  H0gon ik



SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi
menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama  :Rona Setiyani

NIM 11522302070

Judul “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus
Di Desa Karanggude Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas)

Dengan Responden :

Nama Heri furoro

Alamat  : kom"‘)‘fAe Fulon

Umur  : 59 Hw

Pekerjaan : P@b\W\ X &’(Qr\f“’*.

Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh
peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan
apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, (9 Aquﬂu('\o'l\
Responden

s>

g

(HEq: S RoCD



11.

TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN

. Apa pekerjaan anda ?

: Petani

Apa Kegiatan sehari- Hari ?
: RAani Ao mevigurue 10remgy cucu

Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?
: Bortomunikos,  @perlnys, ) says teropken Aoy belurrzy,

Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadgethandphone?

* Yorang b rikan wakdu ey

Bagaimana anda menujukan rasa kasih sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadgethandphone?

 Memporibon ke )niohpm yomdayak

Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?

FPuean yarg tovt e dan \’unybu\mraya yano) oiman
dalom Seon lﬁeratonoM\M

Bagaimana anda merhberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak

menggunakan gadget/handphone?

: dehym @iz, wgoﬂ\mn&“r .
Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?
t TMdak

Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

. Bagaimana anda mengatur perekonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan

gadget/handphone ?

Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?

: Dibicarabtan o‘o.vgm ok~



SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi
menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama :Rona Setiyani

NIM 11522302070

Judul “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus
Di Desa Karanggude Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas)

Dengan Responden :

Nama §ud| o

Alamat : Yorampude  Yoon Rro/ fwOd

Umur . 45 thn

Pekerjaan : \bu Rumc\\o\ /rq")y‘

Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh
peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan
apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 2\ Aeugtul 10U

Responden



TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN
. Apa pekerjaan anda ?
“Tha
Ruamon "Ey,,,,r‘
. Apa Kegiatan schari- Hari ?

. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

- Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?

CBanyak  wekbty o), vooun avarbny,, terlalu fluk
enemuviaken  2rvlep

Y
. Bagaimana anda menujukan rasa kasnh sayang terhadap keluarga meskipun sering
menggunakan gadget/handphone?

b Suchiraly  fenm) el - avokng,

. Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?
Fyemy avan Ao borunitagy ek,

romuy hoak deveoy, ¥eluarep, loalvlu )
. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak

menggunakan gadget/handphone?
T‘!
. Apakah anda menjammvv??alk bila menggunaka? gadget/handphone yang berlebihan ?

P Tidek

. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

-

10. Bagaimana anda mengatur perekonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan

gadgethandphone ?

I

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?

-



SURAT PERNYATAAN
BERSEDIA MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi
menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam UIN SAIZU, yaitu:

Nama  :Rona Setiyani

NIM 11522302070

Judul **Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus
Di Desa Karanggude Kulon Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas)

Dengan Responden :

Nama : S-U{'H vy

Alamat  : M"“‘“ﬁw Flon
Umur : 26 thwn
Pekerjaan : Eurul ?”‘b‘"‘t

Saya telah menerima penjelasan dari penelitian terkait dengan segala sesuatu mengenai
penelitian ini. Saya mengerti informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya oleh
peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah jawaban sebenarnya sesuai dengan

apa yang diketahui tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto,.2 | Asphut 1001

Responden




TRANSKIP WAWANCARA RESPONDEN
- Apapekerjaan anda ?

“Burlls per bork

. Apa Kegiatan schari- Hari ?

Baruln porbrk

. Bagaimana anda menjaga komunikasi terhadap keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

ovberke~ ko luar Jkette, Pers < luer-

. Apakah anda tetap berkomitmen memberikan waktu luang untuk keluarga meskipun anda
banyak menggunakan gadget/handphone?
: TkI:o‘k . “lerars  loer t:uMP\l\ A—gMbg{-esmeN lexe

rora o leing., W
A Bagaim:;rahanda menmmmsmsih sayang terhagap keluaréa nggl?;;‘l}r\\?ering
menggunakan gadget/handphone?

o am

- Menurut anda suasana rumah seperti apa yang baik bagi keluarga meskipun bpk/ibu
banyak menggunakan gadget/handphone?

. Bagaimana anda memberikan kasih sayang terhadap anak meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

: Membenten wathl \wow), nomun \:adcug waktu /(wv)
Al Salow guraban  erven gadeet .
. Apakah anda menjamin hal baik bila menggunakan gadget/handphone yang berlebihan ?

Tibk . namun (dan bquom—iuwfn areree uvoten

. Bagaimana anda menjaga nilai-nilai agama di dalam keluarga meskipun anda banyak
menggunakan gadget/handphone?

10. Bagaimana anda mengatur perekonomian keluarga meskipun satu keluarga menggunakan

gadget/handphone ?

: prgguncn opdqel hdat Mmpow,aww perekevom”

11. Bagaimana anda memecahkan masalah dalam keluarga ?



Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUB!
omoreson KLLIVERSITAS SLAM NEOERI - oA
FAKULTAS SYamiAN " OKERTO

Jalan Janderal A Yani No 40A
Telapon (0281) 635624 rmmtmm‘

S i
N
Lomor : 669/Un. 19/ Syariah/PP.05.3/8/2021

amp, .
Hal . permoy Leia | "

l$epada Yth:
Kepala Desa Karanggude Kulon
Di Karanggude

14 Agustus 2021

Assalamu alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka peng(mpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami mohon
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin riset (penelitian) kepada mahasiswa/i kami:

1. Nama : Rona Setiyani

2. NIM 1 1522302070

3. Program Studi : Hukum Keluarga Islam

4. Semester c 14

5. Tahun Akademik : 2021/2022

6. Alamat : Desa Karanggude Kulon, Rt06 Rw.03, Karanglewas,
Banyumas

7. Judul Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Keharmonisan
Keluarga (Studi Kasus Di Desa Karanggude Kulon,
Karangglewas, Banyumas)

Penelitian tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek . Keluarga di Desa Karanggude Kulon yaitu (Suami, Istri dan
Anak).

2. Waktu : 15-22 Agustus 2021

3. Tempat : Desa Karanggude Kulon, Karanglewas, Banyumas

4. Metode penelitian : Metode Penelitian Kualitatif
Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu
disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.
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Surat Keterangan Lulus Bahasa Inggris
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Rona Setiyani
Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 25 Juni 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat . Karanggude Kulon Rt 06/ Rw 03 Kec.
Karanglewas Kab. Banyumas
Nama Orang Tua
Ibu : Marinah
Ayah : Heri Suroso
B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal:
TK Pertiwi Desa Karangkemiri
SD Negeri 1 Karangkemiri
SMP Negeri 2 Karanglewas
MAN 1 Purwokerto
C. Pengalaman
Bekerja sebagai asisten di tempat Tamara Wedding Purwokerto dari
tahun 2019

Purwokerto, 24 Mei 2022
Yang Menyatakan,

Rona Setiyani
1522302070



